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Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Rabb-mu Yang menciptakan; Dia
telah menciptakan manusia, dengan segumpal darah; Bacalah, dan Rabb-mulah
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‘Alag : 1-5).*

! Departemen Agama, Al-Quran dan Tafsirnya (edisi yang disempurnakan) jilid 10,
(Jakarta: Departemen Agama, 2009), hal. 719.
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ABSTRAK

MIFTAH THOHA MUHAIMIN. Dampak Penerapan Kegiatan Tadarus
Al-Quran Jum’at Pagi Terhadap Prestasi Belajar PAI Kelas X di SMA Negeri 1
Kalasan, Skripsi. Yogyakarta: jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas lImu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2016. Latar belakang penelitian ini
adalah bahwa Mata pelajaran PAI menjadi prioritas yang harus diajarkan kepada
peserta didik, hal ini ditunjukkan dengan nilai-nilai luhur dalam mata pelajaran
PAI perlu diinternalisasi supaya terwujud dalam perilaku dan karakter dalam diri
peserta didik. Ketika seseorang belajar, tidak akan terlepas dari kegiatan
membaca. Karena membaca adalah kunci membuka ilmu pengetahuan, sebelum
nya kita belum memiliki pengetahuan yang luas, dengan membaca dapat
menambah wawasan kita. Berkaitan dengan pentingnya membaca, sebagai umat
Islam memiliki kewajiban untuk membaca Al-Quran. Membaca Al-Quran harus
ditanamkan sejak dini untuk menciptakan pribadi siswa yang terbiasa membaca
Al-Quran. SMA Negeri 1 Kalasan menjadi salah satu sekolah yang memunculkan
kebijakan untuk mengadakan tadarus Al-Quran jum’at pagi sebelum memulai
pembelajaran. Yang harapannya dapat menyeimbangkan kecerdasan intelektual
dengan kecerdasan spiritual siswa. Yang menjadi keunikan disini adalah sekolah
umum mempunyai terobosan untuk siswa yang beragama Islam untuk
menundukung hasil belajar PAI. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Untuk
menemukan sebuah temuan mengenai keterkaitan antara kegiatan tadarus Al-
Quran dengan prestasi belajar PAI. (2) Untuk mengetahui bagaimana dampak
penerapan kegiatan tadarus Al-Quran terhadap prestasi belajar PAI siswa kelas X
SMA Negeri 1 Kalasan. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan
mengambil latar SMA Negeri 1 Kalasan. Pengumpulan data dilakukan dengan
mengadakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan
dengan reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan. Pemeriksaan
keabsahan data dilakukan dengan mengadakan triangulasi dengan dua modus,
yaitu dengan membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara dan
membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan
pandangan orang lain.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Penerapan kegiatan tadarus Al-
Quran di SMA Negeri 1 Kalasan dalam pelaksanaannya merupakan tahun pertama
pada tahun ajaran 2015/2016. Kegiatan ini berlangsung pada jam 06.45-07.00
setiap hari Jum’at. (2) Penerapan kegiatan tadarus Al-Quran memiliki dampak
positif terhadap prestasi belajar PAI siswa pada ranah kognitif. Pada ranah afektif
hanya 3 tingkatan yang terpenuhi (penerimaan, partisipasi, dan pembentukan pola
hidup) dari keseluruhan 5 tingkatan. Sedangkan pada ranah psikomotorik hanya 2
tingkatan yang terpenuhi (persepsi dan gerakan terbiasa).

Kata kunci: Tadarus Al-Quran, Prestasi Belajar PAI
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan sebuah modal utama bagi semua manusia untuk
dapat mengeksplorasi bakat dan potensi yang dimilikinya. Pendidikan dilalukan
melalui sebuah proses, dengan kata lain tidak ada pendidikan yang instan. Dengan
proses tersebut manusia dapat mengembangkan ilmu nya sehingga menjadi insan
yang mulia dan ditinggikan derajatnya. Sebagaimana tertulis dalam Q.S Al-

Mujadilah ayat 11 :

(&

1 g7 alias ot 7 13- Seoss o,
a5 1 B o33 Ll 51 Gllly 2 LS Gl AT 65 .

Allah mengangkat derajat orang-orang yang beriman dan orang-orang

yang berilmu beberapa derajat, Allah maha mengetahui atas apa-apa

yang kalian kerjakan.(Q.S Al-Mujadilah : 11)*

Hakikat pendidikan agama yaitu suatu pendidikan yang menitikberatkan
pada bidang agama yang dalam batasan ini adalah pendidikan agama Islam (PAl).
Pendidikan agama Islam adalah usaha secara sistematis dan pragmatis dalam
membantu siswa agar mereka dapat hidup sesuai dengan ajaran Islam, yaitu agar
mereka lebih meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan.” Umat Islam dituntut

! Departemen Agama, Al-Quran dan Tafsirnya (edisi yang disempurnakan) jilid 10,
(Jakarta: Departemen Agama, 2009), hal. 22.

2 Zuhairini, dkk., Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Usaha Nasional, 1981),
hal. 7.



untuk meningkatkan sikap dan cara berpikir yang lebih terkini dalam pelaksanaan
pendidikan agama. Dikarenakan perkembangan zaman yang selalu berubah setiap
saat dan kebutuhan dari umat Islam sendiri untuk menghadapi perkembangan
zaman tersebut.

Tertulis dalam Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 pasal 30 ayat 2
tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa pendidikan keagamaan berfungsi
mempersiapkan siswa menjadi anggota masyarakat yang memahami dan
mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan/atau menjadi ahli ilmu agama.®

Menurut Azyumardi Azra, Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan
mata pelajaran yang didalamnya membahas dan mempelajari ajaran-ajaran agama
Islam meliputi Al-Qur’an, agidah, akhlak, ibadah dan tarikh atau sejarah Islam.
Sedangkan Pendidikan Islam memiliki makna yang lebih luas yaitu diartikan
dengan bimbingan jasmani dan rohani dalam proses penyiapan generasi muda
untuk mengisi peranan, memindahkan pengetahuan dan nilai-nilai ajaran Islam
yang diselaraskan dengan fungsi manusia untuk beramal di dunia dan memetik
hasilnya di akhirat.* Mata pelajaran PAI menjadi prioritas yang harus diajarkan
kepada peserta didik, hal ini ditunjukkan dengan nilai-nilai luhur dalam mata
pelajaran PAI perlu diinternalisasi supaya terwujud dalam perilaku dan karakter
dalam diri peserta didik.

Ketika seseorang belajar, salah satu hal yang paling penting adalah
membaca, sebagai dasar dari sebuah pengetahuan, dengan tidak melihat keadaan

fisik seseorang. Banyak disekitar kita yang menyandang tuna netra, mereka pun

¥ UU RI No. 20 Tahun 2003, Bab Il, Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
* Azumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru,
(Jakarta: Logos Wacana llmu, 199) hal. 4-6.



juga sudah dapat membaca dengan baik dan lancar. Karena membaca adalah
kunci membuka ilmu pengetahuan, sebelum nya kita belum memiliki pengetahuan
yang luas, dengan membaca dapat menambah wawasan kita.

Berkaitan dengan pentingnya membaca, sebagai umat Islam memiliki
kewajiban untuk membaca Al-Quran. Al-Quran adalah kitab suci umat Islam yang
berisi petunjuk, aturan, dan hukum Allah yang menyangkut semua segi
kehidupan. la adalah wahyu Allah SWT yang diterima oleh Rasulullah SAW dan
merupakan pedoman hidup bagi kaum muslim, bahkan manusia pada umumnya.”
Sedangkan menurut M. Thabathaba’i dalam buku karya Muhammad Chirzin yang
berjudul Al Qur’an dan Ulumul Qur’an, mengemukakan bahwa Al-Quran
membimbing manusia kepada kebahagiaan. la mengajarkan kepercayaan yang
sejati, akhlak yang mulia dan perbuatan-perbuatan benar yang menjadi dasar
kebahagiaan individu dan kelompok umat manusia.®

Dari dua pernyataan mengenai Al-Quran diatas jelas menunjukkan bahwa
Al-Quran adalah pedoman dari Allah SWT untuk umat Islam dalam menjalani
kehidupan. Dengan pentingnya itu maka menjadi kewajiban umat Islam untuk
membaca dan mempelajarinya. Rasul pun menyinggung pentingnya membaca Al-

Quran dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah :

-~
&

w&w\,mripw;—,kw a3 &)

® H. Asyhari Marzuki, Memikat Hati dengan Al-Quran, (Yogyakarta: Nurma Media
Ideas, 2002), hal. Xi.

¢ Muhammad Chirzin, Al Qur’an dan Ulumul Qur’an, (Jakarta: Dana Bhakti Prima Yasa,
1998), hal. 4.



“Seutama-utama kamu sekalian adalah yang belajar Al-Quran dan
mengajarkannya pada orang lain” (HR. Ibnu Majah) ’

Harapannya semua umat Islam dapat membaca Al-Quran dengan baik dan
lancar. Baik dari sisi pengucapan kata ataupun sisi hukum bacaannya. Karena
membaca Al-Quran termasuk ibadah yang mempunyai pahala. Membaca Al-
Quran ini tidak sekedar membaca ala kadarnya. Al-Quran merupakan kitab
berbahasa arab, jadi untuk membacanya haruslah menggunakan kaidah-kaidah
yang baik dan benar. Aturan untuk membaca Al-Quran disebut dengan ilmu
tajwid.

Dewasa ini sedikit demi sedikit nilai-nilai Al-Quran dalam masyarakat
Islam mulai tergerser oleh perkembangan IImu Pengetahuan dan Teknologi
(IPTEK) dan pergaulan yang mengarah pada hedonisme, mengisi hari-harinya
dengan berfoya-foya bersama teman sejawatnya dengan didampingi gadget di
setiap diri mereka.?

Melihat realita ini penulis melakukan observasi sederhana di SMA Negeri
1 Kalasan Sleman, sekolah ini merupakan sekolah negeri yang basic-nya adalah
sekolah umum bukan sekolah agama, jadi sekolah ini menampung semua siswa

dari berbagai agama.

" H. Abdullah Shonhajii, dkk., Tarjamah Sunan Ibnu Majah, Jilid 1, (Semarang: CV. Asy
Syifa, 1992), hal. 171.

8 Sofyan Sauri, Agama Menghadapi Perubahan Nilai,
http://ppiindia.yahoogroups.narkive.com/K8mipZv4/agama-menghadapi-perubahan-nilai, diakses
pada 30 Januari 2016.



Rekapitulasi Agama Siswa Kelas X

SMA Negeri 1 Kalasan Tahun Ajaran 2015-2016

AGAMA L P JUMLAH
Islam 55 153 108
Katholik 1 6 7
Kristen 4 5 9
Hindu 0 0 0
Buddha 0 0 0
JUMLAH 60 164 224

Sekolah ini sangat memperhatikan kebijakan-kebijakan untuk menunjang
hasil prestasi PAI, dengan harapan sekolah ini memiliki peserta didik yang
berprestasi akademik unggul dengan didasari akhlak yang mulia. Hal ini sesuai
dengan visi sekolah yaitu “Berprestasi tinggi, tangguh dalam kompertisi dan
berkakhlak mulia serta berwawasan global yang berlandaskan budaya nasional
dan kearifan lokal”. Dengan dominasi siswa beragama Islam, maka tidak menutup
kemungkinan jika sekolah mempunyai kebijakan yang lebih mengarah ke sisi
agama Islam, meskipun demikian juga sekolah mengizinkan siswa yang beragama
selain Islam untuk mengikuti kegiatan keagamaan diluar sekolah.®

Kepala sekolah SMA Negeri 1 Kalasan menjelaskan, kami bertekad
menyelenggarakan proses pembelajaran Sekolah Menengah Atas dan
menghasilkan lulusan yang ber-BUDI (Berbudaya, Unggul, Disiplin, Inovatif) dan

mengembangkan sikap yang TAJAM (Tagwa, Amanah, Jujur, Antusias, Mandiri).

® Hasil wawancara dengan Bapak Drs. H. Tri Sugiharto selaku Kepala SMA Negeri 1
Kalasan, pada hari Senin 7 September 2015.




Dengan demikian kepala sekolah dan para guru dengan persetujuan komite
sekolah menetapkan sasaran mutu sekolah, baik untuk jangka pendek maupun
jangka panjang. Salah satu sasaran program sekolah yaitu 60 % siswa yang
beragama Islam dapat membaca Al-Quran dengan baik dan lancar, sasaran ini
diperuntukkan jangka pendek dalam 1 tahun. Sedangkan sasaran dalam jangka
panjangnya (4 tahun) adalah 90 % siswa yang beragama Islam dapat membaca Al-
Quran dengan baik dan lancar. Dari sasaran diatas ditindaklanjuti dengan strategi
pelaksanaan yang wajib dilaksanakan oleh seluruh warga sekolah yakni
mengadakan pembinaan kerohanian terhadap peserta didik, guru dan karyawan
secara berkelanjutan. '

Dengan demikian maka muncul kebijakan sekolah diantaranya
mengadakan tadarus Al-Quran jum’at pagi sebelum memulai pembelajaran,
mengadakan pengajian rutin bagi guru dan karyawan, membiasakan sholat dhuha
ketika istirahat, dan perayaan hari besar Islam.™*

Jika kita melihat lembaga pendidikan di sekitar kita, masih jarang yang
mengadakan tadarus Al-Quran sebelum pembelajaran, kecuali di sekolah
keagamaan dibawah naungan Kementerian Agama ataupun sekolah swasta yang
didirikan oleh yayasan atau organisasi Islam. Tetapi SMA Negeri 1 Kalasan
sebagai sekolah umum mempunyai terobosan untuk siswa yang beragama Islam
untuk menundukung hasil belajar PAI. Dengan melihat latar belakang ini penulis

tertarik untuk meneliti tentang “Dampak Penerapan Kegiatan Tadarus Al-

19 Dokumen Rencana Pengembangan Sekolah (RPS) dan Program Kerja Sekolah Tahun
Pelajaran 2015-2016.

! Hasil wawancara dengan Bapak Drs. H. Tri Sugiharto selaku Kepala Sekolah SMA
Negeri 1 Kalasan, pada hari Senin 7 September 2015.



Quran Jum’at Pagi Terhadap Prestasi Belajar PAI Kelas X di SMA Negeri 1

Kalasan”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, peneliti
mengambil rumusan masalah yang dikaji yakni :
1. Bagaimanakah proses pelaksanaan kegiatan tadarus Al-Quran Jum’at pagi di
SMA Negeri 1 Kalasan?
2. Bagaimanakah dampak penerapan kegiatan tadarus Al-Quran Jum’at pagi

terhadap prestasi belajar PAI Kelas X di SMA Negeri 1 Kalasan?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penilitian ini adalah sebagai berikut :
a. Untuk menemukan sebuah temuan mengenai keterkaitan antara kegiatan
tadarus Al-Quran dengan prestasi belajar PAL.
b. Untuk mengetahui bagaimana dampak penerapan kegiatan tadarus Al-
Quran terhadap prestasi belajar PAI siswa kelas X SMA Negeri 1
Kalasan.
2. Manfaat Penilitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka diharapkan manfaat dari hasil

penelitian ini adalah :



a. Secara teoritis diharapkan dengan penelitian ini dapat menemukan prinsip

atau keterkaitan antara kegiatan tadarus Al-Quran Jum’at pagi terhadap

prestasi belajar PAI. Dengan penelitian nantinya dapat menghasilkan

sebuah temuan baru dan dapat dikembangkan melalui penelitian yang

berikutnya melalui uji verifikasi.

b. Secara praktis

1)

2)

3)

Bagi Dinas Pendidikan

a) Dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam penilaian kebijakan
yang berpengaruh pada hasil belajar siswa di SMA Negeri 1
Kalasan.

b) Dapat digunakan sebagai acuan dalam memperbaiki kebijakan di
SMA Negeri 1 Kalasan.

Bagi Sekolah

a) Dapat digunakan sebagai bahan evaluasi kebijakan yang telah
dikeluarkan.

b) Dapat digunakan untuk bahan pertimbangan mempertahankan
kebijakan yang berpengaruh positif bagi hasil belajar siswa.

Bagi Guru

Dapat digunakan sebagai salah satu acaun guru dalam memperhatikan

prestasi belajar, bahwa terdapat faktor lain yang dapat mendukung

prestasi belajar siswanya.



D. Kajian Pustaka
Setelah penulis melakukan telaah pustaka terhadap skripsi-skripsi, penulis
menemukan beberapa skripsi yang berhubungan dengan penelitian ini,
diantaranya adalah :

1. Skripsi karya Yenti Elyani, mahasiswa Jurusan Kependidikan Islam, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga (2010) dengan judul Peran Guru
dalam Meningkatkan Motivasi Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) pada Siswa Kelas
VIl MTsN Karangmojo Gunungkidul Yogyakarta. Skripsi ini merupakan
penelitian lapangan (field research) yang bersifat kualitatif deskriptif. Hasil
penelitian ini adalah guru pendamping pembelajaran BTQ harus lebih
bervariasi dalam menggunakan metode pembelajaran supaya siswa lebih
semangat mengikuti pelajaran BTQ karena yang terjadi disini masih
menggunakan metode Sorogan (metode individual) jadi harus membutuhkan
waktu yang lebih. *?

Perbedaan skripsi ini dengan skripsi penulis diantaranya adalah dari sisi
teori, dalam skripsi Yenti Elyani mengangkat sebuah teori tentang motivasi
baca tulis Al-Quran, sedangkan skripsi yang akan diteliti kali ini menggunakan
teori tadarus Al-Qur’an dan prestasi belajar PAI. Dari sisi jenis, skripsi Yenti
Elyani dengan skripsi penulis terdapat kesamaan, yaitu penelitian kualitatif.

2. Skripsi karya Winarni, mahasiswa Jurusan Kependidikan Islam, Fakultas Iimu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga (2015) dengan judul Pendidikan

Karakter Pada Kegiatan Tadarus Al-Quran dan Sholat Dhuha Siswa Kelas

12 Yenti Elyani, “Peran Guru dalam Meningkatkan Motivasi Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ)
pada Siswa Kelas VII MTsN Karangmojo Gunungkidul Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010.



VIII MTs Negeri Gondoluwung Bantul Yogyakarta. Skripsi ini merupakan
penelitian lapangan (field research) yang bersifat kualitatif. Hasil penelitian ini
menunjukkan kegiatan tadarus Al-Quran dan sholat dhuha dilakukan rutin
setiap harinya sebelum pelajaran dimulai dengan dipimpin oleh guru piket.
Nilai pendidikan karakter yang tertanam dalam kegiatan tersebut meliputi 11
karakter, yaitu religius, jujur, disiplin, kerja keras, mandiri, demokratis, rasa
ingin tahu, bersahabat/komunikatif, gemar membaca, peduli sosial, tanggung
jawab.*

Perbedaan skripsi ini dengan skripsi penulis diantaranya adalah dari sisi
teori, dalam skripsi Winarni mengangkat sebuah teori tentang pendidikan
karakter yang terdapat dalam kegiatan tadarus Al-Quran dan Sholat Dhuha,
sedangkan skripsi yang akan diteliti kali ini menggunakan teori tadarus Al-
Qur’an dan prestasi belajar PAI. Dari sisi jenis, skripsi Winarni dengan skripsi
penulis terdapat kesamaan, yaitu penelitian kualitatif.

3. Skripsi karya Aviatun Khusna, mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas llmu Tarbiyah dan Kegururan UIN Sunan Kalijaga (2014) dengan
judul Peran Mentoring Agama Islam Terhadap Pendidikan Nilai dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Pada
Peserta Didik di SMA Negeri 1 Yogyakarta. Skripsi ini merupakan penelitian
lapangan (field research) yang bersifat kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kegiatan ini dilakukan secara rutin setiap hari Jum’at dengan mentor

yang sudah diseleksi oleh pihak sekolah. Nilai-nilai yang diajarkan diantaranya

3 Winarni, “Pendidikan Karakter Pada Kegiatan Tadarus Al-Quran dan Sholat Dhuha
Siswa Kelas VIII MTs Negeri Gondoluwung Bantul Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.
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adalah nilai instrumental dan nilai terminal, nilai intrinsik (nilai keteladanan
dari mentor, nilai kejujuran, nilai kreatifitas, nilai budi pekerti luhur) dan
ekstrinsik (nilai ukhuwah islamiyah, nilai kepekaan terhadap lingkungan
sekitar, nilai kedisiplinan, nilai kepemimpinan). Dan nilai-nilai dalam
mentoring agama Islam berperan dalam meningkatkan prestasi belajar peserta
didik SMA Negeri 1 Yogyakarta pada semua ranah pembelajaran (kognitif,
afektif dan psikomotorik).™

Perbedaan skripsi ini dengan skripsi penulis diantaranya adalah dari sisi
teori, dalam skripsi Aviatun Khusna mengangkat sebuah teori tentang
mentoring agama dan prestasi belajar PAI, sedangkan skripsi yang akan diteliti

kali ini menggunakan teori tadarus Al-Qur’an dan prestasi belajar PAL.

E. Landasan Teori
1. Konsep Kegiatan Tadarus Al-Quran
a. Pengertian Tadarus Al-Quran
Secara etimologi tadarus berarti belajar, yang secara umum istilah
ini digunakan dengan pengertian khusus, yakni dengan membaca Al-
Quran semata-mata untuk ibadah kepada Allah dan memperdalam
pemahaman terhadap ajaran Al-Quran.™ Sedangkan menurut Indy G.

Khakim, dalam bukunya Kamus Cerdas Islam, tadarus diartikan sebagai

1 Aviatun Khusna, “Peran Mentoring Agama Islam Terhadap Pendidikan Nilai dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Peserta Didik di
SMA Negeri 1 Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2014.

1> Ahsin W. Al Hafidz, Kamus Ilmu Al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2006), hal. 30.
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pembelajaran atau pengkajian.'® Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa tadarus adalah sebuah kegiatan membaca dan mempelajari Al-
Quran dengan niat sebagai ibadah kepada Allah SWT.

Kegiatan tadarus Al-Quran ini dapat dilakukan baik secara individu
maupun bersama-sama, yang dilandasi dengan keseriusan, kesunggguhan
dan dilakukan dengan rutin. Yang dimaksud dengan keseriusan dan
kesungguhan yakni ketika tadarus Al-Quran terdapat sebuah etika,
kesungguhan hati maupun akalnya, ini harus diperhatikan karena dengan
kegiatan ini berusaha untuk berinteraksi dan berdialog dengan Al-Quran.
Tidak dalam keadaan tidak sadar, melamun ataupun tidak konsentrasi.
Bahkan dalam buku Qur’anic Super Healing yang ditulis oleh Ustadz
Mustamir Pedak dituliskan, Al-Quran adalah surat cinta dari Allah untuk
HambaNya."’

Al-Quran menurut bahasa berarti bacaan atau yang dibaca.'® Al-
Quran merupakan kitab suci umat islam yang didalamnya berisi firman
Allah SWT yang dimana diturunkan kepada Nabi Muhammad melalui
perantara malaikat Jibril secara bertahap (mutawatir). Syekh Ali Ash
Shabumi menjelaskan bahwa Al-Quran adalah kalam Allah yang
mu’jizat, diturunkan kepada Nabi dan Rasul penghabisan dengan

perantaraan malaikat terpercaya yaitu malaikat Jibril yang dinukilkan

hal. 253.

' Indy G. Khakim, Kamus Cerdas Islam, (Blora: Pustaka Kaona, 2008), hal. 220.
" Mustamir Pedak, Qur’anic Super Healing, (Semarang: PT Pustaka Riski Putra, 2002),

18 T. M. Hasbi Ash Shiddogoey, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Quran/Tafsir, (Jakarta:

Bulan Bintang, 1989), hal. 1.
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kepada Kita secara mutawatir, membacanya merupakan ibadah, yang
dimulai dari surah Al-Fatihah dan diakhiri dengan surah An-Nas.™®
Al-Quran sebagai petunjuk umat Islam, dengan demikian wajib
untuk membaca, mempelajari, dan mengamalkan isi-isi dari Al-Qur’an.
Di dalamnya merupakan kumpulan wahyu llahi yang berisi tata nilai
banyak aspek dalam kehidupan manusia dan pelajaran bagi yang
mengamalkannya, serta mukjizat yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad  yang abadi, keberadaan dan kemurniannya terjaga

sepanjang masa. Sebagaimana firman Allah SWT :

& &,hasd A8, Sy 02
Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al Quran, dan pasti
Kami (pula) yang memeliharanya (Q.S Al-Hijr : 9)%
Umat islam merasa gemetar hatinya ketika mendengar nama Allah,
karena cintanya kepada Allah dan Al-Quran sebagai kitabnya. Sesuai

dengan Kalam Allah SWT berikut ini :
LAkl Lgle K 1) ”’,u &g AT S35 | 5l & 2T )
© o5 gt B85 L 55

Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila
disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila

dibacakan ayat-ayatNya bertambahlah iman mereka (karenanya),

19 Abdul Djalal, Ulumul Qur’an, (Sruabaya : Dunia llmu, 2000), hal. 11.
20 Departemen Agama, Al-Quran dan Tafsirnya (edisi yang disempurnakan) jilid 5,
(Jakarta: Departemen Agama, 2009), hal. 208.
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dan hanya kepada Tuhanlah mereka bertawakkal. (Q.S Al-Anfal :
2).21

b. Dasar dan Tujuan Tadarus Al-Quran
Dibawah ini beberapa dasar dalam melakukan kegiatan tadarus Al-
quran baik dari Al-Quran itu sendiri maupun dari al-Hadits :
1) Al-Quran
Dibawah ini Firman Allah SWT yang berkaitan dengan dasar

membaca Al-Qur’an dan sebagai dasar perintah untuk membaca.
3555 58 @ gle g iyl gls @ gls all a5 2,

® flis 16 521 e @l e ol © e

“(1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang telah
menciptakan. (2) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal
darah. (3) Bacalah, dan Tuhanmu adalah Maha Pemurah. (4) Yang
mengajar (manusia) dengan perantaran galam (alat tulis) (5) Dia
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” (Q.S
Al-‘Alaq 1-5)%

2) Al-Hadis

Hadis dibawah ini menjelaskan bahwa nantinya di hari
kiamat Al-Quran akan menjadi penolong bagi umat yang
membiasakan untuk tadarus Al-Qur’an, dan mampu melaksanakan

peritah dan menjauhi larangan-Nya

?! Departemen Agama, Al-Quran dan Tafsirnya (edisi yang disempurnakan) jilid 3,
(Jakarta: Departemen Agama, 2009), hal. 569.

22 Departemen Agama, Al-Quran dan Tafsirnya (edisi yang disempurnakan) jilid 10,
(Jakarta: Departemen Agama, 2009), hal. 719.

14



3 o O bl il sy o8 O ol (g Ll W
D5k el ake Al Lo Al gy comans T B chal) Zall ]
(s oly)) oo Lagies Aalidll e L a3l 0,301 15 30
Telah diceritakan kepadaku Hasan bin Al Khulwani. Telah
diceritakan kepada kami Abu Tsaubah dan dia Rabi’ bin Nafi’, telah
diceritakan kepada kami, Mua’wiyah Ya’ni bin Salam dari Zain,
sesungguhnya dia mendengar Aba Salam berkata : telah diceritakan
kepada ku Abu Ummah Al-Bahali berkata: saya mendengar
Rasulullah SAW bersabda: bacalah Al-Qur’an karena sesungguhnya
Al-Quran itu nanti pada hari kiamat akan datang untuk memberi

syafa’at kepada orang yang membacanya (HR. Muslim)

Mahmud Yunus memaparkan beberapa tujuan dari membaca Al-
Quran, diantaranya adalah :
1. Supaya anak pandai membaca Al-Quran dengan betul dan baik
2. Supaya anak dapat belajar Bahasa Arab, sehingga pandai membaca
kitab-kitab agamanya yang banyak ditulis dengan Bahasa Arab.
3. Supaya anak-anak pandai membaca Bahasa Indonesia yang ditulis
dengan huruf Arab Melayu. Adab Tadarus Al-Quran.”®
Dengan demikian, sebagai guru sewajarnya mengajarkan Al-Quran
kepada siswanya lebih intensif. Realita saat ini Al-Quran Kkurang
mendapat perhatian yang lebih di kalangan remaja maupun anak-anak.

Guru sebagai orang tua kedua dari siswa seharusnya memperhatikan

2 Mahmud Yunus, Metodik Khusus Bahasa Arab, (Bahasa Al Qur’an), (Jakarta:
Hidakarya Agung, 1977), hal. 5.
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kemampuan siswa dalam membaca Al-Quran dan mengajarkan ayat-ayat
Al-Quran. Karena hal ini bertujuan agar :

Murid-murid dapat membaca kitab Allah SWT dengan mantap
baik dari segi ketepatan harakat, saktat (tempat-tempat berhenti),
menyembunyikan huruf-huruf sesuai dengan makhrajnya, dan peresensi
maknanya. Murid-murid mengerti makna Al-Quran dan berkesan dalam
jiwanya. Menimbulkan rasa haru, khusyu dan tenang jiwa murid-murid

serta takut kepada Allah SWT.?

c. Adab Membaca Al-Quran
Manusia memerlukan etika dan adab untuk melakukan sebuah
perbuatan. Al-Quran sebagai kitab umat muslim dimana bagi yang
membacanya dinilai ibadah, maka dari itu pasti terdapat etika ketika
membaca Al-Quran, karena semata-mata mengharap ridha Allah. Tadarus
Al-Quran dilakukan dengan adab yang baik dan sopan, tidak seperti hal
nya membaca buku-buku lain ataupun surat kabar, yang dapat dibaca
dimana saja kapan saja dan dengan keadaan yang tidak mengikat. Banyak
adab ketika tadarus Al-Quran yang disebutkan oleh para ulama, diantara
nya adalah:
1) Niat membaca dengan Ikhlas
Ketika membaca Al-Quran tidak ada niat lain selain beribadah dan

mengharapkan ridha Allah. Bukan berniat untuk menyombongkan diri

2 Muhammad Abdul Qadir Ahmad, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 200), hal 78-79.
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ataupun mengharapkan pujian dari orang lain, atau bahkankan ingin
mengharap materi karena melakukan kegiatan ini.
2) Dalam keadaan bersuci
Etika ataupun adab tadarus berikutnya adalah bersuci baik dari
hadas kecil, besar dan segala najis yang membatalkan keadaan suci

nya seseorang. Allah SWT berfirman :

) )
< 1.-3% w & w % “ o T 8@ /J,‘og ..r)‘zr/g
@ il &5 o LS @ O 5eladl Y] 5ais

(79) Tidak ada yang menyentuhnya selain hamba-hamba yang
disucikan (80) Diturunkan dari Tuhan seluruh alam (QS. Al-Wagiah
79-80)%

Malik, Syafi’i dan salah satu riwayat yang dinisbatkan kepada

Ahmad bin Hambal, berpendapat bahwa memegang Al-Quran harus
dalam keadaan suci yakni berwudhi. Sedangkan Abu Hanifah
berpendapat berkeadaan suci ketika membaca Al-Quran adalah
anjuran, ada juga ulama yang memahami makna thahir yang
dimaksud adalah suci dari hadas bersar dan atas dasar itu mereka
memberi toleransi bagi yang tidak dalam keadaan berwudhu.?®
3) Memilih tempat yang pantas dan suci

Al-Quran merupakan kitab umat Islam sebagai kitab yang suci,
dengan itu ketika akan membacanya juga harus memilih tempat yang
pantas dan suci, tidak semua tempat pantas untuk membaca Al-Quran.

Hendaknya membaca Al-Quran di tempat yang tenang dan sepi seperti

% Departemen Agama, Al-Quran dan Tafsirnya (edisi yang disempurnakan) jilid 9,
(Jakarta: Departemen Agama, 2009), hal. 652.
%6 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Vol.13, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hal. 577.

17



masjid, mushola dan rumah atau yang sekiranya dipandang pantas dan

terhormat. Dan disunnahkan untuk menghadap kiblat secara khusyu’.
4) Membaca dengan tartil

Tartil adalah membaca Al-Quran dengan perlahan-lahan, tidak

terburu-buru, dengan bacaan yang baik dan benar sesuai dengan

makhraj dan sifat-sifatnya sebagaimana yang dijelaskan dalam ilmu

tajwid.?” Adab ini sesuai dengan potongan ayat Al-Quran dibawah ini:
T s T(es 2T e
@ Mj u\s‘-‘)ﬂj\ L}i.)j .

. Dan Bacalah Al-Quran itu dengan perlahan-lahan. (Q.S Al-
Muzammil : 4)%

Dalam buku Bimbingan Praktis Menghafal Al-Quran, Ahsin W.
Al-Hafidz meneyebutkan beberapa adab membaca Al-Quran diantaranya
adalah:

1) Membaca Al Quran sesudah berwudlu, karena termasuk
dzikrullah yang paling utama.

2) Membacanya di tempat yang suci dan bersih. Ini dimaksudkan
untuk menjaga keagungan Al quran, maka sudah selayaknya
membacanya pun harus di tempat yang bersih dan suci.

3) Membacanya dengan khusyu’, tenang dan penuh khidmat.

4) Bersiwak (membersihkan mulut) sebelum mulai membaca.

5) Membaca ta’awwudz sebelum membaca Al Quran.

6) Membaca basmalah pada setiap permulaan surat dalam Al
Quran, kecuali permulaan surat at-Taubah, karena surat ini
berisi celaan, kecaman dari Allah SWT.

7) Membaca dengan tartil, yaitu membaca dengan seksama,
perlahan-lahan sambil memperhatikan huruf-hurufnya.

8) Memikir (tadabbur) terhadap ayat-ayat yang dibacanya.
Maksudnya mengarahkan hati untuk menghadirkan, dan

2" Abdul Majid Khon, Praktikum Qira’at : Keanehan Bacaan Al-Qur’an Qiraat Ashim
dari Hafash, (Jakarta: Amzah, 2007), hal. 41.

%8 Departemen Agama, Al-Quran dan Tafsirnya (edisi yang disempurnakan) jilid 10,
(Jakarta: Departemen Agama, 2009), hal. 398.
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memuliakan sehingga pemahaman akan didapat getaran hati
dari rasa sedih, takut, dan pengharapan sesuatu yang terjadi.
9) Membacanya dengan jahr, karena membaca dengan jahr yakni
dengan suara yang keras lebih utama.
10) Membaguskan bacaannya dengan lagu yang merdu. %
d. Kontribusi Kegiatan Tadarus Al-Quran Bagi Prestasi Belajar
Al-Quran merupakan Kalam Allah SWT yang merupakan mukjizat
yang diturunkan (diwahyukan) kepada Nabi Muhammad SAW dan yang
ditulis di mushaf dan diriwayatkan secara mutawatir serta membacanya
adalah ibadah, dimulai dari al-Fatihah dan diakhir dengan al-Nas.*
Dengan segala keindahan dan keagungannya, Al-Quran menjelaskan
kepada manusia untuk senantiasa menjadikan bacaan yang paling utama.
Melaksanakan aktivitas membaca Al-Quran, atau sering disebut
dengan Tadarus Al-Quran, merupakan obat rohani yang sangat kuat. Sebab
melantunkan ayat-ayat Al-Quran tersebut merupakan obat bagi hati yang
sedang resah dan gelisah. Membaca Al-Quran bukan saja amal ibadah,
namun juga bias menjadi obat dan penawar jiwa gelisah, pikiran kusut,
nurani tidak tenteram dan sebagainya.®
Dengan membaca Al-Quran diibarakan komunikasi dengan Allah.
Secara otomatis, dengan komunikasi itu, orang yang membaca Al-Quran

jiwanya akan menjadi tenang dan tenteram.** Adapun jiwa itu sendiri

merupakan perpaduan antara hati dan pikiran. Jika pikiran dan hati

2% Ahsin W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur‘an, (Jakarta: Aksara Bumi,
1994), hal. 32-34.

%0 Maragustam Siregar, Modul 11: Alquran Dan Wahyu,
maragustamsiregar.wordpress.com/page/3/, diakses pada 13 Juni 2016 pukul 10.00 WIB

31 Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca Menulis dan Mencintai Al-Quran,
(Jakarta: Gema Insani, 2005), hal. 47.

% Ibid.,
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2.

menemukan kondisi terbaiknya, maka raga pun akan memperoleh kondisi
yang sama. Kondisi terbaik bagi pikiran dan hati yaitu saatu ia berada
dalam naungan Al-Quran.®

Dengan bertadarus seseorang akan diberi rahmat, dikelilingi para
malaikat, dibanggakan oleh Allah SWT, serta dianugerahi ketenangan.
Dalam hal ini ketenangan memiliki arti yang luas, termasuk salah satunya
ialah ketenangan dalam kegiatan belajar mengajar. Dengan perasaan
tenang siswa akan mampu memusatkan perhatiaanya pada pelajaran.
Sehingga terhindar dari berbagai gangguan yang menghilangkan
konsentrasi belajar.

Ketika hati, pikiran dan batin terfokuskan pada materi yang
dipelajari berdampak pada penyerapan informasi dengan mudah dan
berdampak pula pada suasan pembelajaran yang efektif, aktif dan inovatif.
Keadaan seperti ini juga akan semakin positif jika didukung oleh
lingkungan yang baik. Lingkungan belajar yang baik adalah lingkungan
yang menantang dan merangsang siswa untuk belajar, memberikan rasa

aman dan kepuasan serta mencapai tujuan yang diharapkan.®

Tinjauan tentang Prestasi Belajar

Prestasi merupakan hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan,

diciptakan, baik secara individual maupun kelompok. Prestasi tidak dapat

34.

%% Hanan Attaki, Meditasi Al-Quran: Sebuah Terapi Pemekaran Jiwa untuk
Merasakan Pesona Al-Quran Melalui Teknologi Sunnah, (Bandung: Attagie, 2008), hal.

** Syaiful Bahri Djamarah dan Zain Aswan, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka

Cipta, 2006), hal. 29
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dihasilkan selama seseorang tidak melakukan kegiatan.* Dalam kamus istilah
pendidikan, prestasi diartikan sebagai hasil yang telah dicapai (dilakukan,
dikerjakan).*®

Mas’ud Khasan Abdul Qahar, memaparkan bahwa prestasi adalah apa
yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati
yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja. Sementara Hasrun Harahap
memberikan batasan, bahwa prestasi adalah penilaian pendidikan tentang
perkembangan dan kemajuan murid yang berkenaan dengan penguasaan
bahan pelajaran yang disajikan kepada mereka serta nilai-nilai yang terdapat
dalam kurikulum.®’

Terlihat beberapa perbedaan penekanan dari beberapa pengertian
prestasi diatas. Akan tetapi intinya sama, yaitu hasil yang didapatkan dari
sebuah kegiatan. Dengan demikian dapat dipahami bahwa prestasi yaitu hasil
dari sebuah kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, yang diperoleh
dengan keuletan kerja, baik secara individual maupun kelompok. Sehingga
prestasi belajar diartikan sebagai hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan
yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dalam
kegiatan belajar. Berikut dibawah ini beberapa ranah pembelajaran yang

dinilai dalam prestasi belajar.

% Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha
Nasional, 2012), hal 19-20.

% M. Sastrapradja, Kamus Istilah Pendidikan dan Umum Untuk: Guru, Calon Guru dan
Umum, (Surabaya: Usaha Nasional, 1981), hal. 390.

% Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan ..., hal. 21
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a. Ranah kognitif (cognitif domain)

Ranah kogpnitif yaitu ranah yang mencakup kegiatan otak. Artinya, segala
upaya yang menyangkut aktifitas otak termasuk ke dalam ranah
kognitif.®® Sebagimana yang telah diketahui, fokus perhatian pada
domain taksonomi kognitif Bloom sampai saat ini masih diperhatikan,
akan tetapi Anderson dan Krathlwohl melakukan revisi taksonomi Bloom
dengan dasar umpan balik pandanagan para ahli internasional terhadap
pemikiran Bloom, bersama-sama dengan beberapa tim penulisnya,
memberikan kontribusi dalam karya besar. Revisi ini menekankan
penggunaan taksonomi dalam perencanaan program, pembelajaran dan
penilaian, dan dalam menyelaraskan dari ketiga kegiatan.*® Dalam revisi
ini disediakan himpunan klasifikasi untuk proses kognitif yang termasuk
dalam tujuan, dengan struktur sebagai berikut :

1) Mengingat, artinya mendapatkan kembali atau pengembalian
pengetahuan yang relevan yang tersimpan dari memori jangka
panjang.

2) Memahami, mendeskripsikan susunan dalam artian pesan
pembelajaran, mencakup oral, tulisan dan komunikasi grafik.

3) Menerapkan, menggunakan prosedur dalam situasi yang diharapkan.

4) Menganalisis, memecah materi menjadi bagian-bagian pokok dan

menggambarkan bagaimana bagian-bagian tersebut, dihubungkan

% Sudaryono, Dasar-dasar Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Graha llmu, 2012), hal.
43.

% Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Kognitif, ( Bandung: Remaja Rosda Karya,
2012), hal. 108-109.
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satu sama lain maupun menjadi sebuah struktur keseluruhan atau
tujuan.

5) Mengevaluasi atau menilai, melalukan evaluasi atau penilaian yang
didasarkan pada kriteria dan atau standar

6) Menciptakan, menempatkan bagian-bagian secara bersama-sama ke
dalam suatu ide, semuanya saling berhubungan untuk membuat hasil
yang baik.*°

Ranah afektif (affective domain)

Ranah ini adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai, dan sikap

seseorang dapat diramalkan perubahannya apabila ia telah memiliki

penguasaan kognitif tingkat tinggi. Ciri-ciri nya akan tampak dalam

bertingkah laku. Adapun tingkatan-tingkatan dalam ranah afektif

meliputi :

1) Penerimaan (Recieving)
Jejang ini berhubungan dengan kesediaan atau kemauan siswa untuk
ikut dalam fenomena atau stimuli khusus (kegiatan dalam kelas,
music, baca buku dan sebagainya). Dipandang dari segi pengajaran,
jenjang ini berhubungan dengan menimbulkan, mempertahankan, dan
mengarahkan perhatian siswa. Hasil belajar dalam jenjang ini
berjenjang mulai dari kesadaran bahwa sesuatu itu ada kepada minat

khusus dari pihak siswa.

0 1bid., hal. 115.
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2)

3)

4)

5)

Partisipasi (Responding)

Kemampuan ini bertalian dengan partisipasi siswa. Pada tingkat ini,
siswa tidak hanya menghadiri suatu fenomena tertentu tetapi juga
mereaksi terhadapnya dengan salah satu cara. Hasil belajar dalam
jenjang ini dapat menekankan kemauan untuk menjawab (misalnya
secara sukarela membaca tanpa ditugaskan) atau kepuasan dalam
menjawab (misalnya membaca untuk kenikmatan atau kegembiraan).
Penilaian (Valuing)

Jenjang ini bertalian dengan nilai yang dikenakan siswa terhadap
suatu objek, fenomena, atau tingkah laku tertentu. Jenjang ini
berjenjang mulai dari hanya sekedar penerimaan nilai (ingin
memperbaiki keterampilan kelompok) sampai ke tingkat komitmen
yang lebiih tinggi (menerima tanggung jawab untuk fungsi kelompok
yang lebih efektif).

Organisasi (Organization)

Kemampuan untuk membentuk sebuah sistem nilai sebagai pedoman
kehidupan, yang diterapkan dalam pengembangan suatu perangkat
nilai. Didalamnya mencakup bagaiman menyatukan nilai yang
berbeda serta menyelesaikan konflik diantara nilai-nilai tersebut.
Pembentukan pola hidup (Characterization by a value or value
complex)

Mencakup kemampuan untuk menghayati nilai kehidupan, sehingga

nantinya akan menginternalisasikannya ke dalam diri dan menjadikan
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sebagai pedoman yang nyata dan jelas dalam kehidupan sehari-hari
yang diwujudlan dengan adanya pengaturan hidup dalam berbagai
bidang kehidupan.*
c. Ranah psikomotorik (psychomotoric domain)
Merupakan ranah yang berkaitan dengan skill (keterampilan) atau
kemampuan untuk bertindak setelah menerima pengalaman belajar
tertentu. Hasil belajar ini merupakan kelanjutan dari dari hasil belajar
kognitif dan afektif. Adapun tingkatan-tingkatan dalam ranah
psikomotorik meliputi :
1) Persepsi (Perception)
Kemampaun untuk dapat membedakan antara dua perangsang atau
lebih, berdasarkan antar ciri-ciri fisik yang khas pada masing-masing
rangsangan yang dinyatakan dengan adanya reaksi berupa rangsangan
(stimulation).
2) Kesiapan (Set)
Mencakup kemampuan untuk menempat diri dalam keadaan akan
memulai sebuah tindakan, dimana diwujudkan dalam kesiapan baik
secara jasmani maupun rohani.
3) Gerakan terbimbing (Guided response)
Merupakan kemampuan untuk melakukan sebuah rangkaian tindakan
atau gerakan, yang dilakukan dengan menggerakkan anggota tubuh

menurut contoh yang telah diberikan.

*! Daryanto, Evaluasi Pendidikan : Komponen MKDK, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), hal
117-118
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4)

5)

6)

7)

Gerakan yang terbiasa (Mechanical response)

Yakni kemampuan untuk melakukan gerakan dengan lancar, tidak
harus memperhatikan contoh yang diberikan, karena sudah
mendapatkan latiahan yang cukup, yang nantinya diwujudkan dengan
menggerakkna anggota-anggota tubuh

Gerakan yang komplek (Complex response)

Kemapuan untuk melakukan keterampilan yang terdiri atas berbagai
komponen, dengan lancar, tepat dan efisien, yang dinyatakan dalam
sebuah rangkaian perbuatan yang sesuai urutan dan dapat
menggabungkan beberapa bagian keterampilan menjadi satu kesatuan
gerakan yang teratur.

Penyesuaian pola gerakan (Adjustment)

Kemampuan untuk melakukan perubahan dan penyusaian pola gerak-
gerik sesuai dengan kondisi setempat atau dengn menunjukkan suatu
taraf keterampilan yang telah mencapai kemahiran.

Kreativitas (Creativity)

Mencakup kemampuan untuk menghasilkan pola gerakan yang baru,
yang dilakukan atas inisiatif sendiri. Orang yang berketerampilan
tinggi dan berani berpikir kreatif maka akan mampu mencapai tingkat

yang paling sempurna ini.*

*2 Masidjo, Penilaian Pencapaian Hasil Belajar di Sekolah, (Yogyakarta: Kanisius,

1995), hal. 95
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3. Tinjauan tentang Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dam terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati,
hingga mengiman, bertakwa dan berkahlak mulia dalam mengamalkan
ajaran agama Islam dari sumber utamnya yaitu kitab suci Al-Quran dan
Al-Hadis, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan serta
penggunaan pengalaman.*®

Sedangkan Zakiah Dradjat mengemukakan Pendidikan agama
Islam adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik
agar senantiasa dapat memahami kandungan ajaran Islam secara
menyeluruh, menghayati makna tujuan, yang pada akhirnya dapat
mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.**

Asumsi-asumsi yang kurang menyenangkan muncul tentang
pembelajaran pendidikan agama Islam, seperti pengajarannya lebih ke
arah hafalan (padahal di dalam agama Islam penuh dengan nilai-nilai)
yang nantinya harus diwujudkan dalam tindakan, lebih ditunjukkan pada
hubungan formalitas antara hamba dengan Tuhan-Nya, kurangnya
penekanan pada penghayatan nilai-nilai agama menimbulkan banyak
pandangan Kritis tentang pembeajaran pendidikan agama. Karena

penilaian kelulusan siswa dalam pelajaran agama diukur dengan berapa

** Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), hal. 11.
* Ibid., hal. 12.
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banyak hafalan dan mengerjakan ujian tulis di kelas yang dapat di
demonstrasikan siswa.*

Hal ini yang menjadi sorotan karena yang seharusnya penilaian
pendidikan agama tidaklah sekedar dalam ranah kognitif saja, melainkan
ada dua ranah yang tidak bisa ditinggalkan, vyaitu afektif dan
psikomotorik. Penilaian pendidikan agama harus terdiri dari tiga unsur
tersebut supaya hasil yang didapatkan lebih akurat dan mendalam.

Mata pelajaran pendidikan agama Islam secara keseluruhannya
terliput dalam lingkup Al-Quran dan Al-Hadis, keimanan, akhlak,
figh/ibadah dan sejarah, sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup
pendidikan agama Islam mencakup perwujudan keserasian, keselarasan
dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWT, diri sendiri,
sesama manusia, makhluk lainnya maupun lingkungannya (hablum-
minallah wa hablum-minannas).*

Dari beberapa pengertian diatas maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa pendidikan agama islam yakni usaha sadar untuk menyiapkan
siswa agar memahami ajaran Islam (knowing), terampil melakukan atau
mempraktekkan ajaran Islam (doing), dan mengamalkan ajaran Islam

dalam kehidupan sehari-hari (being).

* 1bid.,
“ 1bid., hal. 13.
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b. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam di sekolah maupun di madrasah bertujuan
untuk menanamkan dan meningkatkan keimanan melalui penyampaian
pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman siswa tentang
agama Islam sehingga menjadi umat Islam yang terus berkembang dalam
hal agidah, ketagwaan, berbangsa dan bernegara serta agar dapat
meneruskan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi.*’

Tujuan pendidikan agama Islam diatas adalah turunan dari tujuan
pendidikan nasional dalam UU No. 22 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional vyaitu pendidikan nasional bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.*®

Ketika rumusan tujuan pendidikan sudah baik, maka yang menjadi
perhatian adalah bagaimana proses pelaksanaannya. Seperti cara
menyampaikan nilai, pengetahuan, keterampilan dan menanamkannya
pada diri peserta didik. Maka perlu diperhatikan pula bagaimanakah
kesiapan guru dalam mengajar, kelengkapan sarana dan prasarana
sekolah untuk menunjang pembelajaran dan faktor lain termasuk kepala

sekolah atau madrasah.

4" Ibid., hal. 16.
8 1bid., hal, 15-17.
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Tujuan pendidikan agama Islam ini harus didasari dengan
penanaman nilai-nilai Islam dan tetap memperhatikan etika dan moralitas
sosial. Penanaman nilia juga dalam rangka memperoleh keberhasilan

hidup di dunia saat ini dan di akhirat kelak.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah rangkaian cara atau kegiatan pelaksanaan
penelitian yang didasari oleh asumsi-asumsi dasar, pandangan-pandangan filosofi
dan ideologis, pertanyaan dan isu-isu yang dihadapi. Supaya penelitian ini dapat
berjalan dengan baik dan memperoleh hasil yang diharapkan, maka diperlukan
metode penelitan yang sesuai. Dalam penelitian ini menggunakan metode sebagai

berikut:

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yaitu
penelitian yang dilakukan melalui pengamatan langsung ke lokasi yang
dijadikan objek penelitian yang berorientasi pada temuan atau gejala yang
alamiah. Pendekatan yang digunakan dalam penelitan ini adalah pendekatan
kualitatif yang bersifat deskriptif non statistik. Tahapan penelitian ini
menghasilkan data deskriptif, ucapan atau lisan dan perilaku untuk dapat

doamati dari orang-orang (subjek) itu sendiri.*®

* Robert Bogdan, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif, (Surabaya: Usaha Nasional,
1992), hal. 21-22
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Dengan tujuan untuk menggambarkan, meringkas berbagai kondisi,
situasi dan fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat yang menjadi
objek penelitian, dan berusah untuk menarik realitas itu ke permukaan
sebagai sebuah ciri, karakter, sifat, model, tanda atau gambarang tentang
kondisi situasi atau fenomena tertentu.

Dalam penelitian kualitatif pada hakikatnya suatu fenomena atau
peristiva bagi penganut metode kualitatif adalah totalitas. Ketepatan
interpretasi bergantung kepada ketajaman analisis, objektivitas, sistematik
dan sistemik, bukan kepada statistika dengan menghitung berapa besar
probabilitasnya bahwa peneliti benar dalam interpretasinya.

2. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian merupakan sumber tempat penulis memperoleh data

penelitian. Subjek penelitian berarti data diperoleh baik berupa orang, benda

gerak atau proses sesuatu.’*

Adapun pihak yang akan menjadi subjek
penelitian disini yaitu :
a. Drs. Sunaryo dan Nurjanah S. P. | selaku guru mata pelajaran PAI
di SMA Negeri 1 Kalasan, sebagai informan utama.
b. Drs. H. Tri Sugiharto selaku Kepala Sekolah SMA Negeri 1

Kalasan sebagai informan kedua yaitu sebagai sumber pelengkap

data.

*0 Nana Sudjana dkk, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2001), hal. 195-196.

>! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penulisan: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), Edisi Revisi 1V, hal. 102.
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c. Siswa dan siswi kelas X IPS 1 sejumlah 25 siswa, sebagai penguat
data. Dipilihnya kelas X IPS 1 dikarenakan di dalam kelas inilah
siswa yang mayoritas berasal dari sekolah negeri dimana
sebelumnya belum mendapatkan kegiatan tadarus Al-Quran,
dengan demikian layak untuk diteliti apakah nantinya setelah
mengikuti kegiatan tadarus Al-Quran dapat meningkatkan prestasi
belajar.

Subjek penelitian diatas dipilih menggunakan teknik purposive
sampling, artinya penentuan sampel pada penelitian kualitatif yang
menekankan pada kualitas informasi, kredibilitas dan kekayaan indormasi
yang dimiliki oleh informan atau partisipan, bukan pada penekanan jumlah
atau keterwakilan.>®

Sedangkan objek penelitian merupakan variabel-variabel yang
menjadi perhatian peneliti ini merupakan fokus permasalahan yang akan
diteliti. Objek penelitiannya adalah dampak penerapan kegiatan tadarus Al-
Quran Jum’at pagi terhadap prestasi belajar PAI Kelas X di SMA Negeri 1

Kalasan.

3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang lengkap, tepat dan valid dalam
penelitian, maka peneliti menggunakan beberapa macam metode

pengumpulan data, diantaranya adalah :

52 J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif : jenis, karakteristik dan keunggulannya,
(Jakarta: Grasindo, 2010), hal. 115.
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a. Observasi
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik
bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Observasi merupakan suatu
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses
biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses-
proses pengamatan dan ingatan.>® Disini peneliti bertindak sebatas
pengamat, teknik observasi ini bertujuan untuk memperoleh informasi.
Teknik ini dapat dikatakan sebagai metode primer dalam pelaksanaan
penelitian kualitatif. Karena untuk memperoleh fenomena kasat mata
yang tidak dapat diperolen dengan wawancara. Teknik ini penulis
gunakan untuk memperoleh data tentang gambaran umum SMA Negeri 1
Kalasan, proses berjalannya kegiatan tadarus Al-Quran Jum’at pagi dan
hasil belajar siswa SMA Negeri 1 Kalasan. Peneliti melakukan observasi
partisipan dengan ikut serta dalam kegiatan tadarus Al-Quran dan
pembelajaran PAI di kelas.
b. Wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang yang melibatkan
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu.>* Teknik
ini dilakukan untuk mendapatkan informasi yang valid dan sesuai dengan

fakta dari sumber yang lainnya. Untuk menggali informasi, peneliti

>% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 203.

> Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru llmu Komunikasi dan
llmu Sosial Lainnya, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 180.
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menggunakan wawancara tak berstruktur atau yang biasa disebut
wawancara mendalam, yakni wawancara yang bebas di mana peneliti
tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.>® Pedoman
wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan
yang akan ditanyakan. Wawancara ini untuk mengetahui informasi
tentang pelaksanaan Kkegiatan tadarus Al-Quran Jum’at pagi dan
dampaknya terhadap prestasi belajar PAI siswa kelas X SMA Negeri 1
Kalasan. Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah, guru PAI dan
beberapa siswa.
c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian sosial, pada intinya metode ini adalah
metode yang digunakan untuk menelusuri data historis.°

Hasil dari penelitian akan lebih kredibel atau dapat dipercaya kalau
didukung dengan dokumentasi, karena ini sebagai pelengkap dari teknik-
teknik yang lainnya. Dokumen-dokumen yang dikumpulkan melalui
teknik ini adalah gambaran umum sekolah, sejarah berdirinya sekolah,
letak geografis sekolah, struktur sekolah, data guru dan karyawan, data
siswa, data sarana prasarana sekolah, data pelaksanaan kegiatan tadarus
Al-Quran dan hasil belajar siswa, ini digunakan untuk melengkapi data

penelitian.

> Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hal. 320.
% Mulyana Burhan, Metode-metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2004), hal. 180
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4. Uji Keabsahan Data

Sebelum melangkah ke analisis data perlu adanya teknik pemeriksaan
terhadap keabsahan data yang diperoleh. Pemeriksaan keabsahan data yang
dilakukan peneliti didasarkan pada Kkriteria derajat kepercayaan, yaitu
pemeriksaan data yang berfungsi sebagai : melaksanakan inkuiri sedemikian
rupa sehingga tingkat penemuannya dapat dicapai dan mempertunjukkan
derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan alat pembuktian oleh
peneliti pada kenyataan ganda yang diteliti.>

Untuk menguji keabsahan data peneliti menggunakan metode
triangulasi. Triangulasi merupakan teknik pengumpulan data yang sifatnya
gabungan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah
ada. Dalam penelitian ini menggunakan model triangulasi sumber dan
triangulasi metode. Triangulasi sumber yaitu untuk mendapatkan data dari
sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.>® Sedangkan triangulasi
metode atau yang biasa disebut sebagai triangulasi teknik yaitu untuk menguiji
kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang
sama dengan teknik yang berbeda.®® Adapun data yang penulis dapatkan
berdasarkan penelitian, kemudian penulis menguji dengan triangulasi sumber
yaitu hasil data wawancara dari kepala sekolah, guru PAI, dan peserta didik.
Setelah data tersebut terkumpul, penulis kemudian menggabungkan,

mempelajari, menelaah dengan seksama untuk di uji keabsahannya.

> Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosada Karya,
2004), hal. 324.

* Ibid.,

% Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method), (Bandung: Alfabeta, 2013),
hal. 371.
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5. Teknik Analisa Data

Analisa data adalah proses pencarian dan penyusunan secara
sistematis data yang diperoleh dari catatan lapangan, wawancara, dan
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam unit-unit,
mengadakan sintesa, disusun ke dalam pola, mengutamakan mana yang
penting dan yang akan dipelajari, kemudian membuat kesimpulan untuk
memudahkan difahami diri sendiri dan orang lain.®® Dalam penelitian ini
menggunakan analisis deskriptif, artinya analisis data yang bukan angka-
angka tetapi dalam bentuk kata, kalimat ataupun paragraf yang dinyatakan
dalam bentuk deskriptif. Berkaitan dengan analisis dalam penelitian ini yaitu
pengumpulan data dari observasi dan wawancara penulis baca, pelajari dan
ditelaah secara seksama kemudian dirangkum dan dipilih pokok-pokok
penting dan disusun secara deskriptif, sistematis sehingga menggambarkan
hasil penelitian yang jelas. Miles dan Huberman ada tiga langkah dalam
melakukan analisis data, yaitu:

a. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang
mempertajam, memilih, memfokuskan, membuang, dan menyusun
data dalam suatu cara dimana kesimpulan akhir dapat digambarkan
dan diverifikasikan.®!

Istilan reduksi data dalam penelitian kualitatif dapat

disejajarkan maknanya dengan istilah pengelolaan data (mulai dari

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hal. 335.
81 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, Februari 2012), hal.130.
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editing, koding, hingga tabulasi data) dalam penelitian kuantitatif.
la mencakup kegiatan mengikhtiarkan hasil pengumpulan data
selengkap mungkin dan memilah-milahkannya kedalam satuan
konsep tertentu, kategori tertentu, atau tema tertentu.®?

Reduksi data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
memilah dan memilih data mengenai kegiatan tadarus Al-Quran

dan data prestasi belajar PAI yang telah digali sebelumnya.

. Penyajian Data (Data Display)

Langkah selanjutnya setelah reduksi data yaitu penyajian
data atau model data. Model disini diartikan sebagai suatu
kumpulan informasi yang tersusun yang membolehkan
pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan tindakan.®® Hal ini
mirip semacam pembuatan tabel atau diagram dalam tradisi
penelitian kuantitatif. la bisa berbentuk sketsa, sinopsis, matriks,
atau bentuk lainnya yang diperlukan untuk memudahkan upaya
pemaparan dan penegasan kesimpulan.®*

Data pada penelitian ini terdapat dua data, yakni data
tadarus Al-Quran dan data prestasi belajar. Data tadarus Al-Quran
disajikan dalam bentuk deskripsi, sedangkan data prestasi belajar

disajikan dalam tabel dan dilengkapi dengan deskripsi.

c. Verifikasi Kesimpulan (Conclusion Drawing)

%2 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Garafindo Persada,

2003), hal.70.

% bid., hal.131.
% 1bid., hal.70.
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Langkah ketiga dari aktivitas analisis data adalah penarikan
kesimpulan. Dari permulaan pengumpulan data, dalam tahap ini
peneliti kualitatif mulai memutuskan apakah *“makna” sesuatu,
pola-pola, penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur kausal, dan
proposisi-proposisi. Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari
suatu  konfigurasi gemini. Kesimpulan juga diverifikasi
sebagaimana peneliti memproses.®

Dalam tahap ini peneliti menarik kesimpulan mengenai
dampak kegiatan tadarus Al-Quran Jum’at pagi terhadap prestasi
belajar PAI siswa sesuai analisis data yang telah dilakukan

sebelumnya.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperolah hasil penelitian yang sistematis dan baik, maka
sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini penulis bagi menjadi
empat bab. Sistematika dari pembahasan ini sebelum memasuki bab pertama
didahului dengan hal-hal yang bersifat formal, yaitu : halaman judul, halaman
pernyataan keaslian, persetujuan pembimbing, halaman motto, halaman
pengesahan, halaman abstrak, kata pengantar dan daftar isi.

BAB | Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan pustaka,

hipotesis, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

%bid., hal.133.
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BAB Il merupakan bagian isi skripsi yang didalamnya menguraikan
gambaran umum SMA Negeri 1 Kalasan, letak geografis, sejarah berdiri dan
proses perkembangannya, visi dan misi, struktur organisasi, data guru, data siswa,
data karyawan dan sarana prasarana.

BAB 111 merupakan bagian terpenting yang didalamnya berisi pembahasan
sebagai jawaban dari permasalahan yang diangkat, yaitu penerapan kegiatan
tadarus Al-Quran Jum’at pagi dan dampaknya terhadap prestasi belajar PAI Kelas
X di SMA Negeri 1 Kalasan.

BAB IV merupakan bab akhir yang didalamnya berisi kesimpulan tentang
hasil penelitian yang telah dilakukan, saran-saran yang dapat membangun bagi
sekolah dalam meningkatkan hasil belajar siswa, dan kemudian diikuti daftar

pustaka dan lampiran-lampiran.
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BAB |1
GAMBARAN UMUM SMA NEGERI 1 KALASAN
A. Letak Geografis

SMA Negeri 1 Kalasan berada di Dusun Bogem Kelurahan Tamanmartani
Kecamatan Kalasan Kabupaten Sleman, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
SMA Negeri 1 Kalasan dikelilingi oleh beberapa candi di sekitarnya antara lain
Candi Prambanan, Candi Kalasan, Candi Sambisari, dan candi-candi Kkecil
lainnya. Daerah ini kental dengan nuansa-nuansa bersejarah karena dekat juga
dengan Museum Purbakala dan Museum Anggrek. Akan tetapi, SMA Negeri 1
Kalasan ini terbilang letaknya strategis karena berada 100 m dari Jalan Raya
Yogyakarta-Solo jadi agak jauh dari keramaian jalan dan mudah untuk dijangkau.

Adapun batas wilayah SMA Negeri 1 Kalasan adalah sebagai berikut:

- Sebelah Barat . Jalan Yogyakarta-Solo.

- Sebelah Timur . Sungai Opak.

- Sebelah Utara : Jalan Yogyakarta-Solo dan EDOtel.
- Sebelah Selatan ~ : Makam Kepatihan.*

Gambar 1. Tampak depan SMA Negeri 1 Kalasan

! Hasil Observasi di SMA Negeri 1 Kalasan, pada tanggal 15 Februari 2016, Jam 10.00
WIB.
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SMA Negeri 1 Kalasan berada di lokasi yang cocok dan mendukung untuk
suasana belajar yang kondusif, meskipun berdekatan dengan jalan utama lintas
provinsi. Selain itu, SMA Negeri 1 Kalasan letaknya berdekatan dengan beberapa
sekolah lainnya, ini yang membuat daerah Bogem ini seperti dusun “pendidikan”
walaupun daerahnya masih seperti pedesaan. Diantaranya yaitu SMK Negeri 1
Kalasan, SMK Muda Patria, dan SMA Immanuel.

. Sejarah Singkat

SMA Negeri 1 Kalasan berdiri sejak 1 Agustus 1965 sebagai SMA 5
Yogyakarta Filial Kalasan dengan SK No.B 3259/B.3a/K/65, dengan pimpinan
sementara Suharman,BA. Selanjutnya kepala sekolah pertama adalah
Suwardhi,BA (1966-1981). Sejak 19 Juli 1977 dilepas secara resmi dari SMA 5
Yogyakarta dengan SK No0.0179/0/1977 tertanggal 3 Juni 1977 terhitung sejak 1
April 1977. Sejak tanggal 21 Agustus 1981 kepala sekolah digantikan oleh
Drs.Abdullah Purwodarsono.

Sebagai penyemangat seluruh warga sekolah, maka diciptakan Mars Praba
Ambara yang diciptakan oleh H.Suhadi dan MP. Siagian dan syair oleh E.
Mulharso, sedangkan lambang beserta sesanti "Wulang Gung Anggotro Negoro”
diciptakan Drs.CH. Singgih Waluyo, Soegino,BA, dan E.Mulharso.

Mulai tanggal 8 Oktober 1988 kepala sekolah diganti Drs.RB. Soepangkat
dan tahun 1992 dijabat oleh J.Surono Wukir hingga tahun 1995. Selama 1995-
1996 jabatan kepala sekolah diampu oleh Drs.CH. Singgih Waluyo (kepala
SMAN Prambanan). Bulan April 1996 kepala sekolah dijabat oleh Suratidjo,BA

hingga pertengahan April 1998. Bulan April 1998 hingga 7 Desember 1998
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jabatan diampu lagi oleh Drs.CH. Singgih Waluyo. Dan sejak 7 Desember 1998
hingga 25 Januari 2001 kepala sekolah dijabat oleh Drs.Tolchah Mansur.
Kemudian kepala sekolah dijabat oleh Sukisno, S.Pd, dan saat ini dijabat oleh Drs.
Tri Sugiharto.?

Dengan pemberdayaan seluruh warga sekolah beserta lingkungannya,
SMA Negeri 1 Kalasan semakin memacu diri untuk sejajar atau bahkan lebih
berkualitas dari sekolah-sekolah lain di Kabupaten Sleman dan Propinsi D.I.
Yogyakarta. SMA Negeri 1 Kalasan telah berhasil meningkatkan kualitas baik
fisik pergedungan, sarana prasarana, fasilitas dan media pembelajaran yang
semakin maju.®

Mulai tahun 2002 SMA Negeri 1 Kalasan ditunjuk sebagai sekolah
piloting Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) oleh Depdiknas, Jakarta. Di
samping itu, sejak tahun 2003 juga ditunjuk oleh Pemerintah Kabupaten Sleman
sebagai “Sekolah Andalan” yang diharapkan mampu menjadi sekolah
percontohan di Sleman. Dan sejak tahun pelajaran 2007/2008 ditunjuk oleh
Direktorat Pembinaan SMA sebagai rintisan Sekolah Kategori Mandiri (SKM).
Kemudian SMA Negeri 1 Kalasan memasuki proses RSBI (Rintisan Sekolah
Berstandar Internasional) dan pernah menjalin MoU dengan sekolah dari Negara
Thailand. Dengan berjalannya waktu, kebijakan RSBI dihapus dan SMA Negeri 1
Kalasan kembali seperti sekolah biasa dan tetap berusaha menjadi sekolah yang

unggul.*

? Hasil Dokumentasi pada tanggal 15 Februari 2016 pukul 12.00 WIB.
3 .

Ibid.,
* Ibid.,
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Dengan berbagai fasilitas yang semakin memadai, SMA Negeri 1 Kalasan

berobsesi menjadi sekolah berwawasan Teknologi Informasi dan Komunikasi

(Information and Communication Technology) guna meningkatkan kualitas serta

prestasi akademik, non-akademik, dan pembinaan akhlak mulia.

C. Visi dan Misi Sekolah

1. Visi Sekolah

Berprestasi tinggi, tangguh dalam kompetisi dan berakhlak mulia.

2. Misi Sekolah

Adapun untuk melangkah merealisasikan visi tersebut, SMA Negeri 1

Kalasan telah membuat konsep-konsep yang akan dilanjutkan dalam bentuk

realisasi berupa misi. Adapun lebih detailnya misi dari SMA Negeri 1

Kalasan adalah sebagai berikut:

a.

b.

Melaksanakan kurikulum secara optimal, sehingga peserta didik
mampu mencapai kompetensi yang diinginkan.

Melaksanakan proses pembelajaran secara efektif dengan
memanfaatkan segala sumber daya yang ada.

Melaksanakan upaya-upaya peningkatan kualitas sumber daya
manusia secara terus-menerus dan berkesinambungan.

Memantapkan penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran agama
yang dianut peserta didik, sehingga dapat menjadi sumber
terbentuknya akhlak mulia.

Menumbuhkan semangat kemandirian, sehingga peserta didik mampu
menghadapi kehidupan di masa mendatang

Menerapkan manajemen partisipatif dalam peningkatan dan
pengembangan mutu sekolah.

D. Struktur Organisasi

Struktur merupakan sistem formal hubungan kerja yang membagi dalam

mengkoordinasikan tugas orang maupun kelompok demi tercapainya sebuah
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tujuan. Dalam struktur organisasi tergambar posisi kerja, pembagian kerja, jenis
kerja yang harus dilakukan, hubungan atasan dan bawahan, kelompok, komponen,
tingkat manajemen dan saluran komunikasi. Sebuah struktur organisasi
menjelaskan detail pembagian kegiatan kerja dan menunjukkan bagaimana fungsi
atau kegiatan yang beda-beda itu dihubungkan. °

Struktur organisasi SMA Negeri 1 Kalasan dipimpin oleh Drs. H. Tri
Sugiharto. Kemandirian untuk memperlancar tugasnya dibantu oleh bagian TU,
sebuah lembaga semi otonom yang dikepalai oleh Maryanti. Sebagai Wakil
Kepala Sekolah Urusan Kurikulum dan Humas dijabat oleh Imam Puspadi, M.Pd.,
dengan didampingi oleh Sri Suramti, S.Pd sebagai pendamping urusan Kurikulum
dan Dra. Lilik Sri Wiratmi sebagai pendamping urusan Humas. Wakil Kepala
Urusan Kesiswaan dan SDM oleh Drs. Sumarna, dengan didampingi oleh Teti
Nur’aeti, S.Pd sebagai pendamping urusan Kesiswaan dan Dra. Hj. Sri Purwati
sebagai pendamping urusan SDM. Wakil Kepala Urusan Sarana Prasarana dan
WMM oleh Harno Handoyo, S.Pd, dengan didampingi oleh Desi Rahmawati,
S.Pd sebagai pendamping urusan Sarana Prasarana dan Aris Widaryanti, S.Pd.,
M.Hum sebagai pendamping urusan WMM.®

Disamping itu SMA Negeri 1 Kalasan juga memiliki beberapa Kepala,

yaitu:
1. Kepala Perpustakaan : Tri Puji Astuti, S.Pd
2. Kepala Laboratorium IPA : Dra. Hj. Muhimah
3. Kepala Laboratorium IPS : Dra. Irene Sudarwanti
s > Nanag Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung : Rosdakarya, 1996), hal.

® Hasil dokumentasi, pada tanggal 16 Februari 2016, Jam 10.00 WIB.
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6.

7.

Kepala Laboratorium Bahasa

Kepala Laboratorium Komputer

: Dra. Hj. Titik Sunarti

: Arief Budiman, S.Pd

Koordinator Bimbingan Konseling : Nanik Supriyati, S.Pd.

Kepala UKS

E. Guru dan Karyawan

: Teti Nura’eti, S.Pd.

Guru SMA Negeri 1 Kalasan berjumlah sebanyak 60 orang. Adapun daftar

guru SMA Negeri 1 Kalasan Tahun Ajaran 2015-2016 sebagai berikut :’

Tabel II.

Daftar guru SMA Negeri 1 Kalasan Tahun Ajaran 2015-2016

NO NAMA NIP MATA
PELAJARAN
1 | Drs. H. Tri Sugiharto 19570707 198103 1 024 | Ekonomi
2 | Drs. Sunaryo 19560201 198503 1 008 | PA. Islam
3 | Drs. Pratomo 19580119 198403 1 003 | Matematika
4 | Dra. Irene Sudarwanti 19571013 198503 2 007 | Ekonomi
5 | Drs. Sutarto 19560417 198503 1 009 | Fisika
6 | Dra. Lilik Sri Wiratmi 19581213 198701 2 001 | Ekonomi
7 | Dra. Hj. Titiek Sunarti 19610715 198803 2 005 | Bahasa Inggris
8 | Dra. Hj. Muhimah 19560505 197903 2 010 | Biologi
9 | Dra. Hj. Sri Purwati 19610702 198903 2 004 | PPKn
10 | Dra. Anies Rachmania Sri 19611112 198903 2 003 | Kimia
S, M.Pd
11 | Dra. Ety Nurwahyuni, 19631211 198910 2 001 | Sejarah
M.Pd. Indonesia
12 | Imam Puspadi, S.Pd., M.Pd. | 19640317 198601 1 003 | Penjasorkes
13 | Drs. Aris Daryono, M.Pd. 19630710 199103 1 006 | Bahasa

" Hasil dokumentasi, pada tanggal 16 Februari 2016, Jam 10.00 WIB.
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Indonesia

14 | Hj. Siti Mardiyah, S.Pd. 19580410 198603 2 003 | Kimia

15 | Aris Widaryanti, S.Pd., 19661116 198903 2 009 | Bahasa Inggris
M.Hum.

16 | Herlin Susanto, S.Pd. 19611031 198412 1 003 | Matematika

17 | Harno Handoyo, S.Pd., 19660109 198903 1 005 | Seni Budaya
M.Pd.

18 | Drs. Samijo 19621016 198903 1 003 | PA. Katholik

19 | Drs. Slamet Anshori, M.Pd. | 19611129 199412 1 001 | Sosiologi

20 | Tukiyo, S.Pd.1. 19560813 198303 1 009 | PA. Islam

21 | Yunarsih, S.Pd. 19671227 199203 2 009 | Matematika

22 | Dra. Suryati 19630604 199702 2 001 | BK

23 | Sri Endang Sugiyanti, S.Pd. | 19710202 199903 2 006 | Bahasa

Indonesia

24 | Drs. Sumarna 19631108 199512 1 002 | Fisika

25 | Sri Suramti, S.Pd. 19720902 199802 2 004 | Geografi

26 | Drs. Suwardi 19650219 200003 1 001 | Matematika

27 | Nanik Supriyati, S.Pd. 19740225 200003 2 003 | BK

28 | Teti Nur’aeti, S.Pd. 19690412 200501 2 011 | BK

29 | Gema Galgani Jumi S, S.Pd. | 19731115 200501 2 008 | Bahasa Inggris

30 | Arief Budiman, S.Pd. 19761123 200501 1 014 | Pembimbing

TIK

31 | Urip Sadewo, S.Sos. 19711224 200604 1 009 | Sosiologi

32 | Ririn Sulistiyani, S.Pd. 19741228 200604 2 007 | Bahasa Jawa

33 | Dwi Astuti Indriati, S.Pd., 19700727 200701 2 013 | Bahasa
M.Hum. Indonesia

34 | Gelis Wahjuti, S.Pd. 19700904 200801 2 009 | PPKn

35 | Desi Rahmawati, S.Pd. 19780109 200801 2 011 | Matematika

36 | Tri Puji Astuti, S.Pd. 19771023 200801 2 009 | Ekonomi

37 | Dewi Astutiningsih S, S.Pd. | 19740811 200604 2 005 | Bahasa Jawa
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38 | Nauli Trisnainy Siregar, 19700330 200212 2 008 | Bahasa Perancis
M.Pd.

39 | Dra. Tri Puji Astuti S. L 19580203 198903 2 001 | Biologi

40 | Suharyanti, S.Pd. 19720511 200604 2 006 | Geografi

41 | Muh. Marjuki, S.Pd. 19730503 201406 1 003 | Penjasorkes

42 | Tutik Kundarwanti, S.Pd. 19770318 201406 2 001 | Sejarah

Indonesia

43 | Kusyamto, Amd. - Prakarya

44 | Toga Sihombing, S.Th.K. - PA. Kristen

45 | Puspa Limpat Lelawati, - Seni Budaya
S.5n.

46 | Adhetia Martyanti, M.Pd. - Matematika

47 | Erda Ayu Septiasari, S.Pd. - Penjasorkes

48 | Nurjanah, S.P.1. - PA. Islam

49 | Rayung Widayati, M.Pd. - Bahasa Inggris

50 | Umi Fadilah, M.Pd. - Fisika

51 | Indrasti, S.P. - Biologi

52 | Rizal Irfandi S, S.Pd. - Fisika

53 | Pipit Ristiana A, S.Pd. - Bahasa

Indonesia

54 | Slamet Riyadi, S.Pd. 19630421 199303 1 005 | Seni Budaya

55 | Anggita Tiana Rachmawati, - Sejarah
S.Pd. Indonesia

56 | Rahmat Hardiyanta, S.Pd. - Penjasorkes

57 | Hasna Syifaa, S.Pd. - Kimia

58 | Monik Anesia W, S.Pd. - Biologi

59 | Suprana Indarta, S.Pd. - Prakarya

60 | Drs. Eko Hananto 19610726 198903 1 006 | Prakarya
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Dari data diatas dapat diklasifikasikan berdasarkan status guru PNS dan

guru honorer. Adapun guru PNS sebanyak 44 guru termasuk kepala sekolah dan

guru honorer sebanyak 16 guru.

Sedangkan karyawan di SMA Negeri 1 Kalasan Tahun Ajaran 2015-2016

sebanyak 20 orang, adapun daftar karyawan sebagai berikut:®

Tabel III.

Daftar karyawan SMA Negeri 1 Kalasan Tahun Ajaran 2015-2016

NO NAMA NIP
1 | Maryanti 19590730 198602 2 002
2 | Sumiyani 19630120 198803 2 006
3 | Sugiharyati 19670115 199403 2 006
4 | Ali Muhtar 19670306 201406 1 001
5 | Sutarno 19730917 201406 1 001
6 | Suprapto -

7 | Sugiyanto -

8 | Sri Mawartini -

9 | Wibowo -

10 | Wawan Diyanto -

11 | Sunaryo -

12 | Widodo Subardianto -

13 | Agus Sunaryo -

14 | Evi Kurniawati, S.Kom. -

15 | Maridjo Mardiwiyanto -

16 | Setyo Suryaji, S.E. -

17 | Dewi Fatimah, S.E. -

18 | Padmi Iswahyuni, S.Si. -

19 | Kurniadewi Ratnaningsih -

® Hasil dokumentasi, pada tanggal 16 Februari 2016, Jam 10.00 WIB.
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20 | Tanjung S, S.Si. -

Dari data diatas dapat diklasifikasikan berdasarkan status karyawan PNS
dan karyawan honorer. Adapun karyawan PNS sebanyak 5 orang termasuk kepala

TU dan karyawan honorer sebanyak 15 orang.

. Siswa

Sebagaimana sekolah lainnya, siswa adalah bagian integrasi yang tidak
dapat dipisahkan dari sekolah. Karena siswa adalah subyek sekaligus obyek dalam
rangkaian kegiatan di sekolah.

Keadaan siswa yang dimaksud di sini adalah jumlah secara menyeluruh
siswa yang ada di SMA Negeri 1 Kalasan pada tahun ajaran 2015-2016 sebanyak
646 siswa yang terdiri dari tiga tingkat, yaitu tingkat X, XI, dan XII, dengan
perincian sebagai berikut :°

Tabel 1V.

Daftar Siswa SMA Negeri 1 Kalasan Tahun Ajaran 2015-2016

Agama Kelas X Kelas XI Kelas XIlI Jumlah
Islam 208 208 179 595
Katholik 7 10 13 30
Kristen 9 7 6 22
Hindu 0 0 0 0
Buddha 0 0 0 0

Jumlah 224 225 198 647

® Dokumentasi RPS (Rencana Pengembangan Sekolah) SMA Negeri 1 Kalasan.
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Dari data diatas terlihat jumlah siswa keseluruhan 647 siswa. Dengan
rincian agama didominasi oleh siswa beragama Islam yakni sebanyak 595 siswa,
dan siswa lainnya yang beragama Katholik sebanyak 30 siswa dan 22 siswa

beragama Kristen.

. Sarana dan Prasarana

Dalam mendukung proses pembelajaran yang efektif, maka diperlukan
berbagai sarana dan prasarana yang memadai. Dibawah ini berbagai sarana dan
prasarana yang dimiliki SMA Negeri 1 Kalasan:*

1. Sarana Umum

Tabel V.
Data Sarana Umum SMA Negeri 1 Kalasan
No Nama Sarana Jumlah Keadaan
1. | Kelas 24 Baik
2. | Kantor Guru 1 Baik
3. | Kantor Wakasek 1 Baik
4. | Kantor Kepsek 1 Baik
5. | Tata usaha 1 Baik
6. |BK 1 Baik
7. | Perpustakaan 1 Baik
8. | Laboratorium Agama 1 Baik
9. | Laboratorium Komputer 1 Baik
10. | Laboratorium IPA 3 Baik
11. | Laboratorium IPS 1 Baik
12. | Laboratorium Bahasa 1 Baik
13. | Laboratorium Multimedia 1 Baik

19 Hasil dokumentasi, pada tanggal 16 Februari 2016, Jam 10.00 WIB.

50



14. | Mushola 2 Baik
15. | Kamar mandi 21 Baik
16. | Kantin 3 Baik
17. | UKS 2 Baik
18. | OSIS 1 Baik
19. | Gudang 2 Baik
20. | Serba guna 1 Baik
21. | Koperasi 1 Baik
22. | Penjaga sekolah 1 Baik

Dari tabel diatas dapat diketahui jumlah ruang kelas sebanyak 24 ruang,
dengan rincian 8 kelas untuk setiap angkatan. Sarana yang mendukung proses
pembelajaran juga sudah tersedia diantaranya perpustakaan, berbagai
laboratorium (agama, computer, IPA, IPS, Bahasa, dan Multimedia). Dalam
mendukung kegiatan keagamaan di sekolah ini sudah memiliki 2 mushola
untuk memudahkan akses siswa dalam beribadah. Siswa juga disediakan
ruang untuk ekstrakurikuler yakni OSIS dan UKS.

Pendukung Administrasi KBM
Adapun untuk mendukung administrasi kegiatan belajar mengajar di
SMA Negeri 1 Kalasan memiliki beberapa sarana, diantara nya adalah :**
Tabel VI.
Data Sarana Pendukung Administrasi KBM SMA Negeri 1 Kalasan

No Nama Sarana Jumlah Keadaan
1. | Komputer TU 6 Baik
2. | Printer TU 6 Baik
3. | Mesin ketik 5 Baik
4. | Mesin stensil 2 Baik

! Hasil dokumentasi, pada tanggal 16 Februari 2016, Jam 10.00 WIB.
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5. | Mesin fotokopi 1 Baik
6. | Brangkas 3 Baik
7. | Filling cabinet/lemari 7 Baik
8. | MejaTU 17 Baik
9. | Kursi TU 17 Baik
10. | Meja guru 70 Baik
11. | Kursi guru 70 Baik

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa di SMA Negeri 1 Kalasan
memiliki sarana salah satunya mesin fotokopi, ini digunakan untuk
memudahkan sekolah dalam memberikan informasi dan pengumuman berupa
surat menyurat untuk wali siswa. Dan juga dibekali 6 buah printer untuk
mencetak berbagai bentuk arsip dan administrasi sekolah.

Pendukung KBM

Adapun untuk mendukung proses kegiatan belajar mengajar di SMA
Negeri 1 Kalasan memiliki beberapa sarana, diantara nya adalah :*2

Tabel VII.
Data Sarana Pendukung KBM SMA Negeri 1 Kalasan

No Nama Sarana Jumlah Keadaan
1. | Komputer Laboratorium 40 Baik
2. | Printer 1 Baik
3. | LCD 29 Baik
4. | Lemari 7 Baik
5. | Audio/speaker 19 Baik

Dari data diatas dapat diketahui bahwa di SMA Negeri 1 Kalasan
bahwa setiap kelas didukung dengan LCD untuk media pembelajaran, dan

hampir setiap kelas terdapat speaker untuk media audio visual saat

12 Hasil dokumentasi, pada tanggal 16 Februari 2016, Jam 10.00 WIB.
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pembelajaran. Selain itu laboratorium komputer menyediakan 40 PC untuk

kegiatan yang membutuhkan bantuan laboratorium komputer.

H. Kurikulum
Struktur Kurikulum SMA Negeri 1 Kalasan meliputi substansi
pembelajaran yang ditempuh dalam satu jenjang pendidikan selama tiga tahun,
dimulai dari kelas X sampai dengan kelas XII yang disusun berdasarkan Standar
Isi, Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Kompetensi Mata Pelajaran.
Struktur kurikulum didasarkan pada standar kompetensi lulusan dan
standar kompetensi mata pelajaran yang telah ditetapkan oleh Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP) serta menyesuaikan kebutuhan peserta didik
Sekolah atas persetujuan Komite Sekolah dengan memperhatikan
ketersediaan sarana belajar serta minat peserta didik, menetapkan pengelolaan
kelas sebagai berikut :
1. Sistem paket, yaitu peserta didik mengikuti pembelajaran sesuai dengan
yang telah diprogramkan dalam struktur kurikulum
2. Jumlah rombongan belajar untuk kelas X, XI dan XII masing masing 8
rombongan belajar.
3. Kelas X, XI dan XII merupakan program penjurusan yang terdiri atas :
a. Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Untuk masing masing tingkatan kelas terdapat 5 rombongan belajar

penjurusan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam.
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b. llmu Pengetahuan Sosial

Untuk masing masing tingkatan kelas terdapat 3 rombongan belajar

penjurusan Matematika dan llmu Pengetahuan Alam.

Struktur Kurikulum SMA Negeri

1 Kalasan meliputi

substansi

pembelajaran yang ditempuh dalam satu jenjang pendidikan selama tiga tahun,

dimulai dari kelas X sampai dengan kelas XII yang disusun berdasarkan

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar. Dibawah ini struktur kurikulum kelas X,

XI, dan XI1 :*3
Tabel VIII.
Struktur Kurikulum SMA Negeri 1 Kalasan
KELAS X KELAS XI KELAS XI
NO | MATAPELAJARAN
MIPA | IPS | MIPA | IPS | MIPA | IPS
Kelompok A ( Wajib)
Pendidikan Agama dan
1 _ _ 3 3 3 3 3 3
Budi Pekerti
Pendidikan Pancasila dan
2 2 2 2 2 2 2
Kewarganegaraan
3 |Bahasa Indonesia 4 4 4 4 4 4
4 | Matematika 4 4 4 4 4 4
5 | Sejarah Indonesia 2 2 2 2 2 2
6 |Bahasa Inggris 2 2 2 2 2 2
Kelompok B ( Wajib)
7 | Seni Budaya 2 2 2 2 2 2
8 |Penjasorkes 3 3 3 3 3 3
Prakarya dan
9 _ 2 2 2 2 2 2
Kewirausahaan

3 Dokumentasi RPS (Rencana Pengembangan Sekolah) SMA Negeri 1 Kalasan.
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Muatan Lokal / Bahasa

10 Jawa 2 2 2 2 2 2
Kelompok C ( Peminatan)
Peminatan Matematika dan
IImu Alam
1 | Matematika 3 4 4
2 | Biologi 3 4 4
3 | Fisika 3 4 4
4 | Kimia 3 4 4
Peminatan Ilmu Pengetahuan
Sosial
1 | Geografi 3 4 4
2 | Sejarah 3 4 4
3 | Sosiologi 3 4 4
4 | Ekonomi 5 4 4
Mata Pelajaran Pilihan
Pilihan Lintas Kelompok
Peminatan
1 | Bahasa dan Sastra Inggris 3 4
) Bahasa dan Sastra A )
Perancis
3 | Geografi 4
4 | Sosiologi 3
5 | Ekonomi 3 4
Jumlah 44 44 46 46 46 46
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BAB Il
KAJIAN TADARUS AL-QURAN JUM’AT PAGI DAN
PRESTASI BELAJAR SISWA

Penelitian ini secara umum membahas dampak penerapan kegiatan tadarus Al-
Quran Jum’at pagi terhadap prestasi belajar PAI Kelas X di SMA Negeri 1
Kalasan. Kegiatan tadarus Al-Quran merupakan kegiatan rutin yang dilaksanakan
siswa pada hari Jum’at sebelum pelajaran dimulai, sedangkan prestasi belajar PAI
Kelas X di SMA Negeri 1 Kalasan diambil dari ketiga ranah penilaian
pembelajaran yakni kognitif, afektif dan psikomotorik. Dalam bab ini berisi hasil
penelitian dan pembahasannya yang akan diuraikan sebagai berikut :
. Proses Pelaksanaan Kegiatan Tadarus Al-Quran Jum’at Pagi

Kegiatan tadarus Al-Quran Jum’at pagi merupakan kegiatan keagamaan
yang diikuti oleh seluruh siswa di SMA Negeri 1 Kalasan. Kegiatan ini dilakukan
rutin pada hari Jum’at sebelum dimulai pelajaran. Secara teknis proses
pelaksanaan kegiatan ini dilakukan secara terpimpin tunggal bagi semua kelas,
artinya dipimpin oleh salah seorang siswa melalui pengeras suara yang terhubung
dengan semua ruang kelas, dan siswa mengikuti secara bersama-sama dikelas.
Guru yang mengajar pada jam pertama bertugas mengkondisikan dan mengawasi
siswa di dalam kelas.

Menurut Bapak Drs. H. Tri Sugiharto selaku kepala sekolah, pada masa
jabatan beliau lah mengeluarkan kebijakan untuk mengadakan kegiatan tadarus
Al-Quran secara rutin yang pada hari Jum’at, bahkan kegiatan ini baru berjalan

sejak semester gasal tahun ajaran 2015-2016. Mengeluarkan kebijakan ini digagas
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bersama dalam rangka menumbuhkan kecerdasan spiritual disamping
mengedepankan kecerdasan pengetahuan dan kecerdasan emosional.*

Adapun yang melatarbelakangi SMA Negeri 1 Kalasan mengadakan
kegiatan tadarus Al-Quran Jum’at pagi melalui wawancara dengan Kepala
Sekolah, Bapak Tri Sugiharto menyampaikan :

“Dalam rangka meningkatkan kecerdasan spiritual siswa, maka perlu
diadakannya kegiatan-kegiatan yang mendukung prestasi belajar siswa,
selain mengoptimalkan kecerdasan intelektual maka diperlukan kegiatan
yang mengarah pada kecerdasan spiritual. Salah satunya dengan kegiatan
tadarus Al-Quran yang dilaksanakan pada hari Jum’at. Kegiatan ini diikuti
oleh seluruh siswa, guru dan karyawan beragama Islam, dan guru PAI
yang menjadi penanggung jawab, sedangkan secara teknis dibantu oleh
organasasi Kerohanian Islam (ROHIS).”?

Seperti yang disampaikan oleh Bapak Tri Sugiharto di atas, guru PAI
selaku penanggung jawab kegiatan keagamaan di SMA Negeri 1 Kalasan
menjelaskan bahwasannya kegiatan ini bertujuan sebagai :

“Melatih siswa untuk membiasakan diri dalam membaca Al-Quran, supaya

tidak tergeser oleh gaya hidup dan kebiasaan yang dikendalikan oleh

teknologi saat ini. Karena ketika belum tentu semua siswa terbiasa
membaca Al-Quran ketika dirumah, maka perlu dibiasakan mulai dari
sekolah.”®

Tujuan dari kegiatan ini dapat dikatakan baik, terbukti dengan
pembiasaaan ini siswa yang sebelumnya sangat jarang membaca Al-Quran
menjadi familiar dan memotivasi siswa untuk senantiasa mebiasakan membaca

Al-Quran dalam kehidupan sehari hari. Ini menjadi sebuah terobosan baru dalam

kebijakan kegiatan keagamaan yang dilakukan di sekolah di bawah “payung”

! Hasil Wawancara dengan Drs. H. Tri Sugiharto, Kepala SMA Negeri 1 Kalasan, 26
Februari 2016, pukul 07.30-selesai.

? Ibid.,

% Hasil Wawancara dengan Nurjanah, S.P.I, Selaku Guru PAI SMA Negeri 1 Kalasan, 26
Februari 2016, pukul 09.30-selesai.
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Dinas Pendidikan. Sebagaimana yang disampaikan Arizal Nur Wahid, Siswa
kelas X IPS 1

“Saya merasa sangat lebih termotivasi dengan diadakannya kegiatan
tadarus di sekolah, yang sebelumnya menimba ilmu di jalur umum, tetapi
di SMA ini lah menemukan kegiatan keagamaan yang sangat mendukung,
meskipun diluar sekolah tetap mengikuti tadarus di Taman Pendidikan Al-
Qur’an di tempat tinggal saya.”

Pelaksanaan kegiatan tadarus Al-Quran ini dimulai setelah bel masuk
berbunyi dan setelah menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia Raya yaitu pukul
06.45-07.00 dengan didampingi guru yang akan mengajar pada jam pelajaran
pertama. Seperti yang disampaikan Zhafrisan Arya, sebagai salah satu pemandu
kegiatan Tadarus Al-Quran menjelaskan bahwa :

“Saya dijadwalkan oleh ketua kerohanian Islam (ROHIS) untuk
memimpin pada tadarus pada hari Jum’at minggu kedua setiap bulannya.
Tadarus dimulai setelah bel masuk jam 06.45. Untuk pemandu kegiatan ini
bergantian orang setiap minggunya sesuai dengan jadwal yang sudah
ditentukan. Prosesnya saya membaca Al-Quran di ruang TU dengan
menggunakan microphone yang sudah tersambung ke semua kelas. Lalu
siswa dan guru yang mengajar jam pertama mengikuti bacaan saya di kelas
masing-masing.””

Gambar 3. Suasana Kegiatan Tadarus Al-Quran di Kelas

* Hasil Wawancara dengan Arizal Nur Wahid, Selaku Siswa Kelas X IPS 1 SMA Negeri
1 Kalasan, 26 Februari 2016, pukul 11.00-selesai.

® Hasil Wawancara dengan Zhafrisan Arya, Selaku Siswa Pemandu Kegiatan Tadarus Al-
Quran di SMA Negeri 1 Kalasan, 10 Juni 2016, pukul 11.30-selesai.
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Menurut Guru PAI selaku penanggung jawab kegiatan kegamaan di SMA
Negeri 1 Kalasan ini mengatakan bahwa kegiatan ini bekerja sama dengan
organisasi Kerohanian Islam (ROHIS) sebagai organisasi yang menjalankan
program-program keagamaan, jadi guru PAI hanya meng-cover secara global, dari
siswa sendiri lah yang mengatur proses berjalannya dan yang mengatur jadwal
pemandu kegiatan tadarus Al-Quran.
Tabel IX.

Jadwal Siswa Pemandu Kegiatan Tadarus Al-Quran Jum’at Pagi

MINGGU KE NAMA SISWA
I Atras Nito
I Zhafrisan Arya
i Arief Ahmad
v Sekar Ayu

Berkaitan dengan kegiatan tadarus Al-Quran yang dilaksanakan di SMA
Negeri 1 Kalasan yang dilakukan setiap hari Jum’at merupakan salah satu cara
menumbuhkan kecerdasan spiritual melalui proses pembiasaan yang harapannya
nanti akan menjadi sebuah kebiasaan. Jika pembiasaan ini ditanamkan sejak dini
maka siswa tidak lagi merasa berat untuk melakukan kegiatan-kegiatan spiritiual
seperti tadarus Al-Quran, yang pada akhirnya siswa akan terbiasa membaca Al-

Quran meskipun padatnya rutinitas sehari-hari.
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Kata spiritual sendiri yang berasal dari kata spirit berarti murni, jika
manusia berjiwa jernih maka dia akan menemukan potensi mulia pada dirinya.®
Dengan demikian diperlukannya kecerdasan spiritual untuk menggali potensi
kecerdasan intelegensi pada siswa. Danah Zohar mengartikan kecerdasan spiritual
(Spiritual Quotient) merupakan kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan
persoalan makna dan nilai, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan
hidup seseorang lebih bermakna disbanding dengan yang lain. SQ adalah landasan
yang diperlukan untuk memfungsikan kecerdasan intelektual (IQ) dan kecerdasan
emosi (EQ) secara efektif. Bahkan, kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan
tertinggi kita.” Artinya siswa tidak sekedar dituntut untuk mengejar kecerdasan
intelektual saja, tetapi tetap diimbangi dengan kecerdasan spiritual. Maka SMA N
1 Kalasan ini berusaha membangun kecerdasan spiritual siswa melalui kegiatan

tadarus Al-Quran.

. Dampak Penerapan Kegiatan Tadarus Al-Quran Jum’at Pagi Terhadap
Prestasi Belajar PAI Kelas X di SMA Negeri 1 Kalasan

Dalam dunia pendidikan, demi meningkatkan kualitas sebuah kebijakan
maupun kualitas sebuah lembaga pendidikan tentunya perlu dilakukan sebuah
evaluasi, untuk mengetahui berhasil tidaknya proses yang telah berjalan pada
waktu yang telah ditentukan. Dengan ini harapannya akan mendapatkan hasil
untuk mengukur sejauh mana hasil yang diperoleh siswa dalam proses belajar

mengajar.

® Wahyudi Siswanto, Membentuk Kecerdasan Spiritual Anak, (Jakarta: Amzah, 2010),
hal. 11.
7 Zohar Danah, SQ : Kecerdasan Spiritual, (Bandung: Mizan, 2007), hal. 4.
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Dampak dari penerapan kegiatan tadarus Al-Quran Jum’at pagi terhadap
prestasi belajar PAI dapat diperolen melalui proses pengamatan dan penilaian
pembelajaran PAI pada siswa. Dampak disini diartikan sebagai pengaruh yang
mendatangkan akbiat baik positif maupun negatif.® Pengamatan dan penilaian
berperan penting dalam pembelajaran PAI, dikarenakan dengan proses tersebut
dapat menunjukkan keberhasilan siswa untuk mendukung kegiatan pembelajaran.
Dengan pengamatan dan penilaian ini bias diketahui bagaiamanakah proses
kegiatan tadarus Al-Quran dan prestasi belajar siswa.

Sebelum memulai pembelajaran maka diperlukan persiapan perencanaan
pembelajaran yang inovatif dan kreatif, sehingga menumbuhkan rasa
pembelajaran yang menyenangkan dan tidak membosankan bagi siswa. Maka
tidak akan terlepas dari “metode” guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran. Karena dalam proses kegiatan belajar mengajar didalamnya harus
ada interaksi dua arah antara siswa dan guru. Guru tidak sekedar dibekali ilmu
saja, tapi harus mempunyai bekal pengalaman dan tata cara menyampaikan atau
yang dimaksud dengan metode. Dengan metode inilah guru dapat menyampaikan
materi agar pembelajaran mencapai hasil yang ingin dicapai.

Dari hasil observasi yang penulis lakukan, ada beberapa metode yang
digunakan guru kelas X IPS 1 pada mata pelajaran PAI terkait kegiatan belajar

mengajar di dalam kelas adalah :

® Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hal 180.
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1. Metode Ceramah
Metode ceramah ini merupakan salah satu metode penyampain materi
dengan lisan, dimana guru menjelaskan materi kepada siswa untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Metode ini dilakukan oleh Ibu
Nurjanah S.P.lI pada mata pelajaran PAI. Peran siswa dalam metode
ini yaitu mendengarkan serta memperhatikan dengan seksama dan
teliti materi apa yang disampaikan oleh guru.’

2. Metode Tanya Jawab
Ibu Nurjanah S.P.I mengunakan metode tanya jawab ini untuk
membuka pertemuan pembelajaran PAI untuk menguji ingatan siswa
tentang materi yang telah disampaikan pada pertemuan sebelumnya.
Dengan metode ini akan menggugah daya ingat siswa supaya materi
yang sebelumnya sudah disampaikan tetap diingat. Dan menjadi
pemanasan otak untuk memulai pembelajaran.®

3. Metode Diskusi
Metode diskusi digunakan oleh guru untuk membangun sifat aktif
siswa dalam pembelajaran. Guru terlebih dahulu mempersiapkan
materi yang akan didisukusikan siswa. Untuk membangun diskusi
yang efektif dan aktif maka harus dibentuk kelompok-kelompok kecil

sehingga semua siswa dapat mengutarakan pendapatnya, metode ini

% Hasil Observasi Mata Pelajaran PAI, pada tanggal 23 Maret 2015, pukul 06.46-08.15
WIB di kelas X IPS 1.

19 Hasil Observasi Mata Pelajaran PAI, pada tanggal 30 Maret 2015, pukul 06.46-08.15
WIB di kelas X IPS 1.
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dipakai oleh Ibu Nurjanah, S.P.l pada materi “Meneladani Perjuangan
Dakwah Rasulullah SAW di Madinah”.*!

4. Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi digunakan oleh guru biasanya pada materi-materi
yang di dalamnya terdapat poin-poin pelaksanaan atau praktik. Guru
mempersiapkan materi dan peralatan yang diperlukan, sebagaimana
yang penulis ikuti ketika observasi di kelas X IPS 1 Ibu Nurjanah,
S.P.I menggunakan metode ini saat menyampaikan materi
pengelolaan wakaf, maka siswa akan lebih mudah mencerna materi
ketika dipraktikkan.'?

Selain metode yang perlu diperhatikan oleh guru saat merencanakan
pembelajaran yaitu : Muatan Materi, Media Pembelajaran, Strategi Pembelajaran
dan Sumber Belajar. Dengan mempersiapkan serangkaian bahan diatas maka guru
akan lebih mudah mengaplikasikan dalam pembelajaran dikelas dan tidak keluar
dari tujuan pembelajaran yang telah direncanakan.

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan
kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar dari
Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yakni

ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik."® Hal ini sejalan dengan

1 Hasil Observasi Mata Pelajaran PAI, pada tanggal 2 Maret 2015, pukul 06.46-08.15
WIB di kelas X IPS 1.

12 Hasil Observasi Mata Pelajaran PAI, pada tanggal 16 Maret 2015, pukul 06.46-08.15
WIB di kelas X IPS 1.

3 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1995), hal. 22.
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yang berlangsung di SMA Negeri 1 Kalasan, dimana kelas X, XI, dan XII
menggunakan kurikulum 2013 yang penilaiannya meliputi tiga ranah tersebut.
Ketika siswa telah mengikuti pembelajaran secara baik dan benar, maka
output dari siswa tersebut akan terlihat baik. Seperti halnya siswa yang ranah
kognitif (pengetahuan) nya bagus maka secara otomatis akan teraplikasi pada
sikap-sikap sehari (afektif) dan keterampilan (psikomotorik), ditunjukkan dengan
siswa aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler.*
Dari observasi yang peneliti lakukan, peneliti melakukan pengamatan
sekaligus penilaian selurus siswa kelas X IPS 1 yang terbagi ke dalam tiga ranah :
1. Penilaian Prestasi Belajar Ranah Kognitif
Secara keseluruhan untuk penilaian hasil belajar pada ranah kognitif
di SMA Negeri 1 Kalasan hasilnya bagus, salah satunya dikarenakan
pengalokasian waktu yang sangat efektif. Mata pelajaran PAIl dalam satu
minggu diberikan waktu sebanyak 3 JPL, guru PAl SMA Negeri 1 Kalasan
memanfaatkan waktu dengan cara 2 JPL untuk materi dikelas, dan 1 JPL
digunakan untuk kegiatan keagamaan, seperti sholat dhuha, tadarus dan
kajian tajwid.
Untuk melakukan penilaian pada ranah kognitif, guru lebih sering
menggunakan tes. Macam-macam tes yang digunakan dan penggunaan

bentuk soal :

 Hasil Wawancara dengan Nurjanah, S.P.I, Selaku Guru PAl SMA Negeri 1 Kalasan, 26
Februari 2016, pukul 09.30-selesai.
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a. Macam tes yang digunakan
Tes merupakan alat ukur yang dipergunakan dalam bidang
pengukuran prestasi belajar siswa disekolah, khususnya dipakai untuk
mengukur tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan pendidikan
dan pengajaran atau instruksional. ™
Ketika menggunakan tes sebagai alat penilaian hasil belajar,
maka terdapat dua jenis tes yang dapat digunakan :

1) Tes uraian (essay examination), dimana siswa ditunutu untuk
menjawabnya  dalam  bentuk  menguraikan, = menjelaskan,
mendiskusikan, membandingkan, memberikan alas an dan bentuk
lain yang sejenis sesuai dengan tuntutan pertanyaan dengan
menggunakan kata-kata dan bahasa sendiri.

2) Tes objektif, soal-soal bentuk objektif ini dikenal ada beberapa
bentuk, yaitu jawaban singkat, benar-salah, menjodohkan, dan
pikiran ganda.®

Di sekolah, guru PAI menggunakan metode tes uraian untuk
menilai prestasi belajar siswa dilakukan pada saat ulangan harian,
ulangan umum tengah maupun akhir semester. Tes lisan digunakan untuk
penugasan siswa dalam diskusi studi kasus, ataupun hafalan dari materi
yang telah disampaikan. Dan juga guru menggunakan kedua jenis tes ini

untuk memberikan pertanyaan dalam bentuk pre-test ataupun post-test.

!> Ign. Masidjo, Penilaian pencapaian hasil belajar siswa di sekolah, (Yogyakarta:
Kanisisus, 1995), hal. 38.

16 Nana Sudjana, Penilaian hasil proses belajar mengajar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1995), hal. 35-44.
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b. Penggunaan bentuk soal

Dalam penilain hasil, seorang guru menggunakan alat pengukur
yang disebut tes, sedangkan dalam penilaian proses guru menggunakan
alat pengukur yang biasa disebut dengan non tes, seperti observasi,
wawancara, kuesioner, skala nilai dan sebagainya. *’

Saat ulangan harian, guru menggunakan tes dengan bentuk soal
uraian dan analisis, dengan ini pemikiran siswa akan terbuka dan
berkembang ketika menjawab pertanyaan dengan penyampaian pendapat
yang kreatif. Sedangakan saat ulangan umum tengah maupun akhir
semester guru menggabungkan antara bentuk soal pilihan ganda dan
uraian. Penggunaan bentuk soal pilihan ganda ini supaya siswa memiliki
pemikiran yang tajam, dikarenakan dalam struktur bentuk soal pilihan
ganda terdapat option yang dibagi menjadi dua, yaitu kunci dan
distractor (pengecoh).

Berikut ini merupakan hasil belajar ranah kognitif yang
diperoleh dari nilai ujian akhir semester (UAS) pada semester gasal, dan
nilai ulangan harian pada semester genap kelas X IPS 1 Tahun Ajaran

2015/2016.'8

17 Ign. Masidjo, Penilaian pencapaian hasil..., hal. 38
'8 Hasil Dokumentasi Nilai UAS Semester Gasal, UH 1 dan Tugas Semester Genap
Tahun Ajaran 2015/2016.
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Tabel X.

Daftar Hasil Penilaian Hasil Belajar Ranah Kogpnitif

PENILAIAN
KOGNITIF
NO NAMA SISWA € _|E § NILAI
&5|5 &= & AKHIR
w325 ES
<OIZTO|gO
D) ) S
|_
1 Adinda Puspa Diana 84 93 85 87
2 Afrizal Denanta 78 73 85 79
Kusumawardana
3 Agatha Ririn Krismaharani - - - -
4 Alfi Nur Hidayana 81 86 85 84
5 Alif Yusra Pramana 81 73 85 80
6 Anggita Denavia 77 80 85 81
7 Annisa Agilah Rahmania 77 83 85 82
8 Annisa Nurisnaini Kartono 79 80 85 81
Putri
9 Arizal Nur Wahid 82 86 85 84
10 Ayu Ridya Lutfiani 81 73 85 80
11 Ayuni Sekar Amanda 78 86 85 83
12 Azizah Nurul Izah 78 76 83 79
13 Brillianin Dinastiti 77 83 85 82
14 Dianifa Zikra Amelia 89 88 87 88
15 Fa'iq Siraj Alhady 79 66 85 77
16 Fanny Nadya Sari 80 73 85 79
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17 Fernanda Aprillisa 77 70 86 78
18 Ilham Bahtiar 77 73 85 78
19 Janitra Fulla'roa Salsabil 78 73 85 79
20 Jesica Riana 83 83 85 84
21 Lusia Dwi Dayanti 77 63 85 75
22 Marchiana Wara Anindya 77 66 82 75
23 Maria Nareva Hayundia - - - -
Mayang Pawestri
24 Millana Tasya Tamara 78 90 85 84
25 Mita Shelviana Dewi 85 93 85 88
26 Siti Nur Naafiah 84 | 90 | 85 86
27 Tiara Sulistyaningtyas 83 83 80 82
28 Vincentia Bilyarta Jessa - - - -
Novendri

Arah dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan
siswa kelas X IPS 1 ketika mengikuti kegiatan tadarus Al-Quran yang
berdampak pada prestasi belajar mereka pada ranah kognitif. Dengan
demikian untuk mengukur nilai kognitif tadarus Al-Quran siswa, maka
peneliti melakukan tes yang bersifat lisan kepada setiap siswa di kelas X
IPS 1. Peneliti melakukan tes kognitif dengan materi pengetahuan
membaca Al-Quran dan kaidah tajwid. Dibawah ini hasil tes kognitif
tadarus Al-Quran dan perbandingan dengan penilaian hasil belajar siswa

pada ranah kognitif.
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Tabel XI.

Daftar Hasil Tes Kognitif Tadarus Al-Quran dan Perbandingan dengan

Penilaian Hasil Belajar Siswa Ranah Kognitif

PENILAIAN
KOGNITIF
+ =
NO NAMA SISWA < | = < | KETERANGAN

SS| 83

S > w2

89|87

—~ T
1 Adinda Puspa Diana 86 87 Meningkat
2 Afrizal Denanta 80 79 Menurun

Kusumawardana
3 Agatha Ririn Krismaharani - - -
4 Alfi Nur Hidayana 80 84 Meningkat
5 Alif Yusra Pramana 81 80 Menurun
6 Anggita Denavia 80 81 Meningkat
7 Annisa Agilah Rahmania 83 82 Menurun
8 Annisa Nurisnaini Kartono 80 81 Meningkat
Putri

9 Arizal Nur Wahid 82 84 Meningkat
10 Ayu Ridya Lutfiani 80 80 Rata-Rata
11 Ayuni Sekar Amanda 81 83 Meningkat
12 Azizah Nurul Izah 80 79 Menurun
13 Brillianin Dinastiti 80 82 Meningkat
14 Dianifa Zikra Amelia 84 88 Meningkat
15 Fa'iq Siraj Alhady 79 77 Menurun
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16 Fanny Nadya Sari 79 79 Rata-Rata
17 Fernanda Aprillisa 80 78 Menurun
18 Ilham Bahtiar 79 78 Menurun
19 Janitra Fulla'roa Salsabil 79 79 Rata-Rata
20 Jesica Riana 82 84 Meningkat
21 Lusia Dwi Dayanti 80 75 Menurun
22 Marchiana Wara Anindya 77 75 Menurun
23 Maria Nareva Hayundia - - -

Mayang Pawestri
24 Millana Tasya Tamara 83 84 Meningkat
25 Mita Shelviana Dewi 87 88 Meningkat
26 Siti Nur Naafiah 84 86 Meningkat
27 Tiara Sulistyaningtyas 80 82 Meningkat
28 Vincentia Bilyarta Jessa - - -

Novendri

Dari tabel diatas dapat dikelompokan ke dalam tabel di bawah
ini:

Tabel XII.
Pengelompokan Perbandingan Nilai Kognitif Tadarus Al-Quran

dengan Hasil Belajar Kognitif Siswa

NO HASIL JUMLAH
PERBANDINGAN SISWA
1 Meningkat 13
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2 Rata-Rata 3

3 Menurun 9

Penelitian ini mengarah pada dampak penerapan kegiatan
tadarus Al-Quran terhadap prestasi belajar siswa. Dari tabel
pengelompokan diatas dapat dianalisa bahwa ada 13 siswa yang hasil
belajar pada ranah kognitifnya dipengaruhi oleh kegiatan tadarus Al-
Quran, kemudian ada 2 siswa yang rata-rata, artinya 2 siswa ini antara
penilaian kognitif pada tadarus dengan penilaian hasil belajar kognitifnya
tidak mengalami peningkatan maupun penurunan. Kemudian ada 9 siswa
yang lebih tinggi nilai kognitif tadarus daripada hasil belajar kognitifnya,
artinya terjadi penurunan pada hasil belajar siswa tersebut.

Hal tersebut selaras dengan apa yang telah disampaikan Millana
Tasya, salah salah satu siswa kelas X IPS 1:

“Nilai kognitif PAI saya dapat meningkat dari semester gasal ke
semester genap juga dipengaruhi oleh kegiatan tadarus yang
dilaksanakan setiap hari jumat, dengan adanya kegiatan ini
menggugah semangat belajar Al-Quran khususnya dalam
cakupan pengetahuan kaidah tajwid, tadinya mengaji mandiri
dirumah tetapi sekarang mendapat tambahan mengaji di sekolah
secara terpimpin, artinya berawal dari mendengarkan lalu
menirukan, ketika ada bacaan yang kurang dimengerti saya
tanyakan kepada guru pada jam pelajaran PAI."*°

Dengan demikian terbukti di ranah kognitif terdapat dampak

positif dari kegiatan tadarus Al-Quran.

19 Hasil Wawancara dengan Millana Tasya, Selaku Siswa Kelas X IPS 1 SMA Negeri 1
Kalasan, 10 Juni 2016, pukul 09.30-selesai.
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2. Penilaian Prestasi Belajar Ranah Afektif

Untuk melihat penilaian pada ranah afektif peneliti perlu melalukan
observasi dan juga melihat dokumentasi nilai yang terdapat pada guru PAI.
Secara global peneliti melihat prestasi belajar PAI pada ranah afektif sudah
cukup baik dilihat dari keaktifan siswa dalam proses pembelajaran PAL.

Dalam mata pelajaran PAI, penilaian pada ranah ini merupakan
penilaian yang tidak kalah penting dibandingkan dengan penilaian pada ranah
yang lainnya, bahkan dapat dikatakan penilaian yang terpenting. Karena
seperti yang kita ketahui bahwa dalam PAI terdapat banyak pengetahuan
yang berkaitan dengan norma-norma agama, maka dari itu tidak semata-mata
norma-norma tersebut diketahui oleh siswa, tetapi seberapa jauh norma-
norma tersebut tertanam dalam diri siswa, seperti pembentukan watak dan
akhlak yang sesuai dengan ajaran agama Islam.

Kurikulum 2013 mempunyai tujuan bahwa siswa dituntut untuk bias
menerapkan pengetahuan pada kehidupan sehari-hari, dengan demikian guru
harus memiliki kemampuan lebih dalam mengimplikasikan nilai-nilai agama
kepada siswa. Dengan penelian afektif ini dapat mengukur bagaimanakan
perubahan sikap dan nilai pada siswa.?

Untuk melaksanakan evaluasi pada ranah afektif terdapat tiga tolok
ukur, yaitu : teknik ranah afektif, instrumen evaluasi ranah afektif, dan waktu

evaluasi ranah afektif.

20 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2005), hal. 54.
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a. Teknik Evaluasi Ranah Afektif

Peneliti melakukan pengamatan ketika proses kegiatan belajar
mengajar di kelas, berkaitan dengan penerapan sikap dan perilaku siswa
ketika proses kegiatan tadarus Al-Quran terhadap sikap dan perilaku
siswa ketika proses belajar mengajar. Misalnya ketika sebelum memulai
kegiatan belajar mengajar siswa berwudhu terlebih dahulu, lalu berdo’a,
menjaga perilaku, sopan santun terhadap teman dan guru, menjaga buku
sebagai sumber ilmu, dan lain sebagainya, sebagaimana sikap dan
perilaku ketika sedang tadarus Al-Quran. Dari pengamatan tersebut
peneliti memperoleh data yang tepat, siapa siswa yang dapat menjaga
sikap dan perilakunya ketika sedang belajar sebagaimana ketika tadarus
Al-Quran yang berlangsung di kelas X IPS 1.

Pemberian skor, ataupun grading terdapat beberapa macam,
secara garis besar, teknik grading dalam evaluasi pendidikan dibedakan
menjadi tiga macam, yaitu grade tunggal, grade ganda, dan grade
kategorik.! Dalam penilaian ranah afektif ini menggunakan salah satu
dari tiga macam teknik grading diatas, yaitu grade tunggal. Pada sistem
ini, para siswa menerima hasil belajar mungkin dalam bentuk angka,
seperti 10, 9, 8, 7, 6, 5, 4, 3, 2, 1 untuk rentang 1 samapi 10. Di samping
itu, ada pula grade dengan rentang 10 sampai 100. Grade tunggal dapat

digunakan pula acuan huruf atau sistem abjad, yaitu A, B, C, D, dan E.

2! Sukardi, Evaluasi pendidikan : Prinsip dan operasionalnya, (Jakarta: Bumi Aksara,
2008), hal. 217.
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Sistem grade tunggal dengan huruf mempunyai makna sebagai

berikut: %
Tabel XIII.
Makna Grade Huruf pada Prestasi Belajar Siswa
GRADE YANG DICAPAI MAKNA HURUF POIN
A Sangat Bagus 4
B Bagus 3
C Cukup 2
D Kurang Berhasil 1
E Gagal 0

Sistem grading diatas selaras dengan sistem penilaian hasil
belajar pada ranah afektif di kelas X IPS 1. Dengan demikian guru
menilai hasil belajar siswa pada ranah ini dengan instrument yang cukup
banyak.

Untuk dapat menilai ranah afektif pada kegiatan tadarus Al-
Quran maka peneliti harus melakukan observasi dengan menggunakan
instrumen penilaian yang telah peneliti rencanakan. Dibawah ini hasil

penilaian ranah afektif pada kegiatan tadarus Al-Quran :%*

22 H
Ibid.,
2 Hasil Observasi Kelas X IPS 1, tanggal 2 Maret — 30 Maret 2016 Tahun Ajaran
2015/2016.
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Tabel XIV.

Daftar Penilaian Ranah Afektif pada Kegiatan Tadarus Al-Quran

ASPEK PENILAIAN

g NILAI
= =
NO NAMA SISWA é é AKHIR
A B C D E

1 Adinda Puspa 3 4 4 4 3 3.6 Bagus
Diana

2 Afrizal Denanta 4 4 4 3 3 3.6 Bagus
Kusumawardana

3 Agatha Ririn - - - - - - -
Krismaharani

4 Alfi Nur Hidayana 3 3 4 4 5 3.8 Bagus

5 Alif Yusra Pramana | 4 5 3 4 4 4 Sangat Bagus

6 Anggita Denavia 4 5 4 3 3] 3.8 Bagus

7 Annisa Agilah 5 3 3 4 3] 3.6 Bagus
Rahmania

8 Annisa Nurisnaini 4 4 3 4 4 3.8 Bagus
Kartono Putri

9 Arizal Nur Wahid 4 3 3 4 4 3.6 Bagus

10 | Ayu Ridya Lutfiani | 3 4 4 3 3 34 Bagus

11 | Ayuni Sekar 4 3 3 3 4 34 Bagus
Amanda

12 | Azizah Nurul Izah 4 4 3 3 4 3.6 Bagus

13 Brillianin Dinastiti 5 3 4 3 4 3.8 Bagus

14 Dianifa Zikra 3 4 3 4 5 3.8 Bagus
Amelia

15 Fa'iq Siraj Alhady 4 3 3 4 4 3.6 Bagus

16 Fanny Nadya Sari 4 3 4 4 3 3.6 Bagus

17 Fernanda Aprillisa 5 5 3 4 3 4 Sangat Bagus
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18 Ilham Bahtiar 3.6 Bagus

19 | Janitra Fulla'roa 4.2 Sangat Bagus
Salsabil

20 | Jesica Riana 3.6 Bagus

21 Lusia Dwi Dayanti 4 Sangat Bagus

22 Marchiana Wara 3.6 Bagus
Anindya

23 Maria Nareva - -
Hayundia Mayang
Pawestri

24 Millana Tasya 34 Bagus
Tamara

25 Mita Shelviana 4 Sangat Bagus
Dewi

26 Siti Nur Naafiah 3.8 Bagus

27 | Tiara 3.8 Bagus
Sulistyaningtyas

28 | Vincentia Bilyarta - -

Jessa Novendri

Keterangan Aspek Penilaian :
A:
: Hadir tepat waktu (disiplin)

m O O @

Menghargai bapak/ibu guru (sopan santun)

: Menjaga kesucian diri dan tempat membaca Al-Quran

: Menjaga keberadaan Al-Quran sebagai kitab umat Muslim

: Membantu teman yang merasa kesulitan (toleransi)

Berdasarkan teori ranah afektif terdapat beberapa tingkatan,

diantaranya adalah penerimaan, partisipasi, penilaian, organisasi, dan

pembentukan pola hidup. Akan tetapi dari hasil penelitian ini siswa

hanya mampu memenuhi 3 tingkatan, yaitu : penerimaan, partisipasi, dan

pembentukan pola hidup.
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Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, tingkatan pertama
yang terpenuhi yakni tingkatan penerimaan, dari segi pengajaran, jenjang
ini  berhubungan dengan menimbulkan, mempertahankan, dan
mengarahkan perhatian siswa. Hasil belajar dalam jenjang ini berjenjang
mulai dari kesadaran bahwa sesuatu itu ada kepada minat khusus dari
pihak siswa. Dari data diatas, yang termasuk pada tingkatan ini ada dua,
pertama yakni bagaimana sikap siswa dalam menghargai bapak/ibu guru
di kelas, karena sikap ini merupakan perhatian siswa dalam bersikap
sopan santun, dan yang kedua yakni pembiasaan siswa untuk tidak
terlambat ke sekolah, artinya ini menanamkan kebiasaan sikap disiplin.

Tingkatan kedua yang terpenuhi yakni tingkatan partisipasi.
Pada tingkat ini, siswa tidak hanya menghadiri suatu fenomena tertentu
tetapi juga mereaksi terhadapnya dengan salah satu cara. Dari data diatas,
yang termasuk pada tingkatan ini yakni proses menumbuhkan rasa
toleransi dengan contoh membantu teman yang merasa kesulitan pada
saat pembelajaran. Artinya sikap tersebut dapat melihat reaksi siswa pada
saat melihat temannya yang merasa kesulitan belajar.

Dan tingkatan terakhir yang dapat terpenuhi yakni tingkatan
pembentukan pola hidup. Tingkatan ini mencakup kemampuan untuk
menghayati nilai kehidupan, sehingga nantinya akan
menginternalisasikannya ke dalam diri dan menjadikan sebagai pedoman
yang nyata dan jelas dalam kehidupan sehari-hari. Dari data diatas, yang

termasuk pada tingkatan ini yakni bagaimana sikap siswa dalam menjaga
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kesucian diri dan keberadaan Al-Quran sebagai kitab umat Muslim.
Dengan ini dapat melihat apakah siswa benar-benar dapat
menginternalisasikan nilai-nilai tersebut kedalam kehidupan yang nyata.
Arah dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan
siswa kelas X IPS 1 ketika mengikuti kegiatan tadarus Al-Quran yang
berdampak pada prestasi belajar mereka pada ranah afektif. Dengan
demikian untuk mengukur nilai afektif tadarus Al-Quran siswa, maka
peneliti melakukan observasi kepada setiap siswa di kelas X IPS 1.
Peneliti melakukan observasi afektif siswa berkaiatan dengan sikap dan
perilaku siswa ketika mengikuti kegiatan tadarus. Dibawah ini hasil tes
afektif tadarus Al-Quran dan perbandingan dengan penilaian hasil belajar
siswa pada ranah afektif.
Tabel XV.
Perbandingan Nilai Afektif Tadarus Al-Quran dengan Penilaian Hasil

Belajar Siswa Ranah Afektif

PENILAIAN AFEKTIF
> 5
NO NAMA SISWA = § § g KETERANGAN
5 = @
5 T
1 Adinda Puspa Bagus Bagus Rata-Rata
Diana
2 Afrizal Denanta Bagus Bagus Rata-Rata
Kusumawardana
3 Agatha Ririn - - -
Krismaharani
4 Alfi Nur Hidayana Bagus Sangat Meningkat
Bagus
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5 Alif Yusra Sangat Sangat Rata-Rata
Pramana Bagus Bagus
6 Anggita Denavia Bagus Bagus Rata-Rata
7 Annisa Agilah Bagus Sangat Meningkat
Rahmania Bagus
8 Annisa Nurisnaini Bagus Bagus Rata-Rata
Kartono Putri
9 Arizal Nur Wahid Bagus Bagus Rata-Rata
10 Ayu Ridya Lutfiani Bagus Sangat Meningkat
Bagus
11 Ayuni Sekar Bagus Sangat Meningkat
Amanda Bagus
12 Azizah Nurul Izah Bagus Bagus Rata-Rata
13 Brillianin Dinastiti Bagus Sangat Meningkat
Bagus
14 Dianifa Zikra Bagus Bagus Rata-Rata
Amelia
15 Fa'iq Siraj Alhady Bagus Sangat Meningkat
Bagus
16 Fanny Nadya Sari Bagus Bagus Rata-Rata
17 Fernanda Aprillisa Sangat Sangat Rata-Rata
Bagus Bagus
18 Ilham Bahtiar Bagus Sangat Meningkat
Bagus
19 Janitra Fulla'roa Sangat Bagus Menurun
Salsabil Bagus
20 Jesica Riana Bagus Bagus Rata-Rata
21 Lusia Dwi Dayanti Sangat Sangat Rata-Rata
Bagus Bagus
22 Marchiana Wara Bagus Bagus Rata-Rata
Anindya
23 Maria Nareva - - -
Hayundia Mayang
Pawestri
24 Millana Tasya Bagus Sangat Meningkat
Tamara Bagus
25 Mita Shelviana Sangat Bagus Menurun
Dewi Bagus
26 Siti Nur Naafiah Bagus Bagus Rata-Rata
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27 Tiara Bagus Bagus Rata-Rata
Sulistyaningtyas

28 Vincentia Bilyarta - - -
Jessa Novendri

Dari tabel diatas dapat dikelompokan ke dalam tabel di bawah
ini:
Tabel XVI.
Pengelompokan Perbandingan Nilai Afektif Tadarus Al-Quran

dengan Hasil Belajar Afektif Siswa

NO HASIL JUMLAH
PERBANDINGAN SISWA

il Meningkat 8

2 Rata-Rata 15

3 Menurun 2

Penelitian ini mengarah pada dampak penerapan kegiatan
tadarus Al-Quran terhadap prestasi belajar siswa. Dari tabel
pengelompokan diatas dapat dianalisa bahwa ada 8 siswa yang hasil
belajar pada ranah afektifnya dipengaruhi oleh kegiatan tadarus Al-
Quran, kemudian ada 15 siswa yang rata-rata, artinya 15 siswa ini antara
penilaian afektif pada tadarus dengan penilaian hasil belajar afektifnya
tidak mengalami peningkatan maupun penurunan. Kemudian ada 2 siswa
yang lebih tinggi nilai afektif tadarus daripada hasil belajar afektifnya,

artinya terjadi penurunan pada hasil belajar siswa tersebut.
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Fa'ig Siraj, salah satu siswa sekaligus ketua kelas X IPS 1
mengatakan bahwa:

“Berawal dari pembiasaan kegiatan tadarus Al-Quran Jum’at
pagi ini melatih saya untuk lebih menjaga kesucian diri dan
lingkungan belajar, artinya saya menjadi terbiasa berwudhu
terlebih dahulu ketika sebelum berangkat sekolah, dan lebih
menekankan kepada teman-teman satu kelas untuk lebih
memperhatikan kebersihan kelas, alangkah lebih indahnya
lingkungan belajar yang kita samakan dengan lingkungan
mengaji, yang bersih, nyaman, dan terjaga kesuciannya.”**

Selain Fa'iq Siraj, Alif Yusra menambahkan mengenai dampak
dari adanya kegiatan tadarus Al-Quran terhadap hasil belajar pada ranah
afektif :

“Bagi saya ini menjadikan proses pembiasaan yang baik, dengan
adanya kegiatan ini kita tergugah untuk menghilangkan
kebiasaan terlambat sekolah, karena ketika terlambat kami
tergesa-gesa masuk kelas, dan kegiatan sudah dimulai, belum
mempersiapkan Al-Quran bahkan kalau dari rumah belum
berwudhu lebih memakan waktu lagi, jadi dengan penerapan
kegiatan ini bagi saya sangat melatih kedisiplinan sehingga
menimbulkan hasil belajar yang lebih baik.”*

Dari pernyataan dua siswa diatas, menunjukkan bahwa dengan
adanya kegiatan tadarus Al-Quran ini berdampak pada proses
pembiasaan yang baik, nantinya mengarah pada hasil belajar PAI

khususnya ranah afektif.

? Hasil Wawancara dengan Fa'iq Siraj, Selaku Siswa Kelas X IPS 1 SMA Negeri 1
Kalasan, 10 Juni 2016, pukul 10.00-selesai.

% Hasil Wawancara dengan Alif Yusra, Selaku Siswa Kelas X IPS 1 SMA Negeri 1
Kalasan, 10 Juni 2016, pukul 10.30-selesai.
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b.

Instrumen Evaluasi Ranah Afektif

Dalam teknik non tes dapat menggunakan instrumen penilaian
diantaranya lembar pengamatan atau lembar observasi, panduan
wawancara, angket, dan dokumen tentang latar belakang siswa.

Dengan metode pengamatan inilah yang sesuai dengan penilaian
sikap dan perilaku siswa. Guru PAI sudah memiliki dokumen penilaian
afektif dalam pembelajaran yang sudah sesuai dengan permasalahan yang
akan diteliti, akan tetapi peneliti melakukan pengamatan pada penilaian
afektif dalam kegiatan tadarus Al-Quran.

Waktu Evaluasi Ranah Afektif

Penilaian ranah afektif di dalamnya terdapat beberapa hal yang
berhubungan dengan sikap, minat dan kondisi kejiwaan peserta didik
tentang ajaran Islam yang dianutnya. Dan tidak mudah dalam menilai
hal-hal tersebut.

Sikap dan perilaku siswa dapat terus berkembang maju, dan juga
ada kalanya sikap siswa tersebut justru semakin menurun. Dengan
demikian penilaian pada ranah ini harus dilakukan secara kontinu atau
berkelanjutan, tidak dapat dilakukan spontan atau insidental. Guru harus
merancang dan merencanakan waktu untuk mengambil penilaian pada
ranah afektif, sehingga guru sudah mempunyai gambaran perkembangan
afeksi siswa. Secara global, guru mengambil penilaian ranah afektif
melalui keaktifan belajar siswa di kelas dan keaktifan mengikuti kegiatan

organisasi, ekstrakurikuler dan lain sebagainya. Setelah mengikuti proses
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kegiatan tadarus Al-Quran dan proses pembelajaran PAI di kelas X IPS
1, peneliti berhasil mencatat siswa yang sikapnya dalam pembelajaran
PAI sesuai dengan sikapnya siswa ketika mengikuti kegiatan tadarus Al-

Quran.

3. Penilaian Prestasi Belajar Ranah Psikomotorik

Setelah peneliti melakukan observasi di ke Kelas X IPS 1 saat proses
pembelajaran PAI, mendapatkan hasil belajar psikomotorik siswa dapat
dikatakan cukup baik. Dengan penguasaan materi yang baik, ketika guru
memberikan waktu untuk mendiskusikan salah satu tema, maka siswa aktif
berpendapat berdasarkan wawasan pengetahuan yang luas.

Dalam melaksanakan evaluasi pada ranah psikomotik terdapat tiga
tolok ukur, yaitu : teknik ranah psikomotorik, instrumen evaluasi ranah
psikomotorik, dan waktu evaluasi ranah psikomotorik.

a. Teknik Evaluasi Ranah Psikomotorik
Untuk menilai pada ranah psikomotorik ini menggunakan teknik
observasi atau pengamatan. Teknik ini sering digunakan untuk mengukur
tingkah laku individu maupun proses dalam menjalani kegiatan, yang
dapat diamati di dalam maupun diluar kelas. Dengan demikian observasi
ini dapat mengukur prestasi siswa pada ranah psikomotorik. Misalkan
tingkah laku siswa ketika diberikan tugas, kegiatan praktik pembelajaran

dan pergaulan antar teman ketika di luar kelas.
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b.

Instrumen Evaluasi Ranah Psikomotorik

Untuk menilai keterampilan siswa, dapat dilakukan dengan cara
pengamatan (observasi) secara langsung, akan tetapi dalam melakukan
pengamatan guru PAI harus menggunakan instrumen yang sesuai dengan
materi penilaian, dengan demikian penilaian akan terstruktur dan tepat
sesuai dengan sasaran penilaian.

Waktu Evaluasi Ranah Psikomotorik.

Ketika peneliti menanyakan tentang pelaksanaan penilaian ranah
psikomotorik, guru mengatakan bahwa penilaian psikomotorik dapat
dilakukan kapan saja, dan dimana saja, baik saat pelajaran PAI dikelas,
kegiatan keagamaan ataupun keaktifan siswa dalam mengikuti organisasi
ataupun ekstrakurikuler.

Misalkan ketika proses belajar mengajar di kelas, ranah
psikomotorik bersangkutan dengan kemampuan siswa dalam bertindak
(skill) atau kemampuan mengaplikasikan, pada materi berbusana muslim
dan muslimah, siswa dibagi beberapa kelompok oleh guru, kemudian
ditayangkan video yang berkenaan dengan materi, kemudian siswa
diminta mendiskusikan dan mengkritisi dari video yang telah dilihat,
perwakilan kelompok diminta mempresentasikan materi tersebut di
depan kelas, dengan presentasi tersebut siswa dituntut untuk menguasai
materi yang mana hal tersebut membutuhkan tindakan seperti belajar,
mendalami materi, dan mencontohkan agar lancar dalam presentasi dan

penguasaan materinya, disisi lain siswa juga dituntut untuk
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mengaplikasikan materi berbusana muslim dan muslimah dalam
kehidupan sehari-harinya.

Contoh lain pada materi pengelolaan wakaf, ranah psikomotorik
bersangkutan dengan kemampuan siswa dalam bertindak (skill) atau
kemampuan mengaplikasikan. Siswa mempraktikkan cara wakaf terlebih
dahulu diminta membaca materi dan tata cara wakaf, setelah mempunyai
gambaran tata cara wakaf maka siswa diminta mempraktikkan prosesi
wakaf yang baik dan benar sesuai dengan kelompok yang telah dibagi.
Dengan mempraktikkan diharapkan siswa menjadi lebih aktif dalam
bertindak dan mempunyai kemampuan materi lewat keterampilan
mempraktikkannya.

Berikut ini merupakan hasil belajar ranah psikomotorik yang
diperoleh dari nilai setiap bab pada semester gasal, kelas X IPS 1 Tahun
Ajaran 2015/2016.%

Tabel XVII.

Daftar Hasil Penilaian Prestasi Belajar Ranah Psikomotorik

PENILAIAN PSIKOMOTORIK NILAI

NO NAMA SISWA

F Tl v V] Vvi| AKHIR
Adinda Puspa 79 | 83 | 83| 80 | 81| 80 81
Diana
Afrizal Denanta | 24 | g | g3 | 79 | go | g0 80
Kusumawardana
Agatha Ririn i i i ) ) i )
Krismaharani
Alfi Nur Hidayana | 29 | 76 | g9 | 78 | 77 | 78 78

%8 Hasil Dokumentasi Nilai UAS Semester Gasal Tahun Ajaran 2015/2016.
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Alif Yusra

77 |80 | 79| 78 | 78 | 76 78

Pramana

6 | AnggitaDenavia | g | 25 | 79 | g0 | g0 | 79 79

7 | Annisa Agilah 80 |80 | 78| 79 | 76 | 81 79
Rahmania

8 Annisa Nurls_nalnl 80 | 85 | 84 82 80 81 82
Kartono Putri

9 Arizal Nur Wahid 29 | 80 | 76 80 80 79 79

10 Ayu Ridya Lutfiani 29179177 | 78 | 76 | 79 78

11| Ayusgsar 80 | 80 | 77| 80 | 78 | 79 79
Amanda

12 Azizah Nurul Izah a1 | 81 | 79 78 80 81 80

13 Brillianin Dinastiti 80 | 81 | 81 78 79 81 80

14 | Diaiigznkie 84 |84 | 84| 85 | 87| 86 85
Amelia

15 | FaiqsSirg Alhady | g5 | 79 | 78 | 78 | 75 | 78 78

16 | Fanny NadyaSari | .4 | g5 | 75 | 78 | 78 | 78 78

17 Fernanda Aprillisa 79 180 |81 | 81 |s0!| 79 80

18 g | hangesiy 81 |82 | 81| 78 | 78| 80 80

19 Janltra_FuIIa roa 80 | 81 | 79 82 80 78 80
Salsabil

20pesica Riana 78|78 | 78| 77 | 80| 77 78

21 Lusia Dwi Dayanti a1 | 77178 | 80 | 80 | 78 79

22 Ma_rchlana Wara 80 | 77 | 79 81 79 78 79
Anindya

23 Maria Nareva
Hayundia Mayang - - - - - - -
Pawestri

24 | Millana Tasya 79 |80 | 81| 81 | 80| 79 80
Tamara

25 Mlta_SheIV|ana 8 | 83 | 84 81 80 82 82
Dewi

26 Siti Nur Naafiah 83 | 82 | 84 85 84 86 84
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27 Tiara

. : 80 |80 |8 | 79 | 81| 80 80
Sulistyaningtyas

28 Vincentia Bilyarta
Jessa Novendri

Keterangan :

I : Membaca Al-Qura’an dengan tartil
I : Diskusi tentang busana muslim

11 : Diskusi tentang kejujuran

IV : Menghafalkan dalil naqgli

V  : Diskusi dakwah Rasul di Makkah
VI : Membaca Al-Qura’an dengan tartil

Berdasarkan teori pada ranah psikomotorik terdapat beberapa
tingkatan, diantaranya adalah persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing,
gerakan yang terbiasa, gerakan yang komplek, penyesuaian pola gerakan,
dan kreativitas. Akan tetapi dari hasil penelitian ini siswa hanya mampu
memenuhi 2 tingkatan dari keseluruhan 7 tingkatan, yaitu : persepsi (l1, 111,
V) dan gerakan yang terbiasa (I, IV, VI).

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, tingkatan pertama yang
terpenuhi yakni tingkatan persepsi, dimana tingkatan ini berisi kemampaun
untuk dapat membedakan antara dua perangsang atau lebih. Dari data
diatas, yang termasuk pada tingkatan ini yakni bagaimana keberhasilan
siswa saat mengikuti kegiatan diskusi. Artinya pada saat diskusi di
dalamnya terdapat beberapa poin seperti membedekan, menguraikan,
ataupun mengkritisi. Dengan demikian poin-poin tersebut mendukung
terpenuhinya tingkatan persepsi.

Dan tingkatan lain yang terpenuhi adalah gerakan yang terbiasa.
Merupakan kemampuan untuk melakukan gerakan dengan lancar, tidak

harus memperhatikan. Pada data diatas yang termasuk tingkatan ini yakni
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bagaimana keterampilan siswa untuk menghafalkan dalil nagli dan
membaca Al-Quran secara tartil. Ketika siswa sudah terbiasa melakukan
kegiatan ini maka secara otomatis tingkatan ini akan terpenuhi.
Dari tabel diatas dapat dikelompokkan berdasarkan rincian sebagai
berikut :
Tabel XVIII.
Daftar Penilaian Ranah Psikomotorik PAI Berdasarkan

Pengelompokan

NO NILAI JUMLAH SISWA
1 75-80 20
2 81-85 5

Dari 20 siswa mendapatkan nilai 75-80, dan 5 siswa lainnya
mendapatkan nilai 81-85. Semua siswa telah memenuhi kriteria
ketuntasan minimal, akan tetapi rata-rata siswa mendapatkan nilai 75-80.

Untuk mendapatkan nilai psikomotorik kegiatan tadarus Al-Quran,
penulis melakukan penilaian berdasarkan keaktifan siswa dalam
melakukan kegiatan tadarus Al-Quran diluar jam pelajaran dan
ketrampilan siswa dalam menghafal surat-surat Juz ‘Amma. Sumber
penilaian didapatkan dari Buku Bebas Buta Huruf Al-Quran yang
diberikan oleh guru PAI kepada setiap siswa. Untuk memudahkan

penilaian maka penulis membuat pedoman penilaian sebagai berikut:
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Tabel XIX.

Pedoman Penilaian Psikomotorik Tadarus Al-Quran

NO KUANTITAS SISWA TADARUS NILAI
1 Kurang dari 10 kali 70
2 10 kali - 15 kali 75
3 16 kali - 20 kali 80
4 21 kali - 25 kali 85
5 Lebih dari 25 kali 90

Tabel XX.

Pedoman Penilaian Psikomotorik Hafalan Juz ‘Amma

NO JUZ ‘AMMA NILAI
il An-Nas — At-Takatsur 70
2 An-Nas — Al-Buruuj 80
3 An-Nas — An-Naba’ 90

Berdasarkan sumber dan pedoman tersebut maka didapatkan

penilaian sebagai berikut :*’

2" Hasil Observasi Kelas X IPS 1, tanggal 2 Maret — 30 Maret 2016 Tahun Ajaran

2015/2016.
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Tabel XXI.

Penilaian Ranah Psikomotorik Kegiatan Tadarus Al-Quran

PENILAIAN
PSIKOMOTORIK
n zZ NILAI
- D —
NO NAMA SISWA Iz 3 i AKHIR
4 < 4 <
z 2 Z %
~ I
1 Adinda Puspa Diana 70 70 70
2 Afrizal Denanta 75 70 72.5
Kusumawardana
3 Agatha Ririn - - -
Krismaharani
4 Alfi Nur Hidayana 70 70 70
5 Alif Yusra Pramana 70 80 75
6 Anggita Denavia 75 70 72.5
7 Annisa Agilah Rahmania 70 70 70
8 Annisa Nurisnaini 70 70 70
Kartono Putri
9 Arizal Nur Wahid 70 80 75
10 | Ayu Ridya Lutfiani 75 70 72.5
11 | Ayuni Sekar Amanda 70 80 75
12 Azizah Nurul Izah 70 70 70
13 Brillianin Dinastiti 70 70 70
14 Dianifa Zikra Amelia 80 70 75
15 Fa'ig Siraj Alhady 75 80 77.5
16 Fanny Nadya Sari 70 70 70
17 Fernanda Aprillisa 70 70 70
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18 Ilham Bahtiar 75 70 72.5

19 | Janitra Fulla'roa Salsabil 70 70 70

20 | Jesica Riana 70 70 70

21 Lusia Dwi Dayanti 80 80 80

22 Marchiana Wara 70 70 70
Anindya

23 Maria Nareva Hayundia - - -
Mayang Pawestri

24 Millana Tasya Tamara 75 70 72.5
25 Mita Shelviana Dewi 70 70 70
26 Siti Nur Naafiah 70 80 75
27 Tiara Sulistyaningtyas 70 70 70

28 | Vincentia Bilyarta Jessa - - -
Novendri

Arah dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan
siswa kelas X IPS 1 ketika mengikuti kegiatan tadarus Al-Quran yang
berdampak pada prestasi belajar mereka pada ranah psikomotorik.
Dibawah ini hasil perbandingan nilai psikomotorik tadarus Al-Quran

dengan penilaian hasil belajar siswa pada ranah psikomotorik.
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Tabel XXII.
Perbandingan Nilai Psikomotorik Tadarus Al-Quran dengan Penilaian

Hasil Belajar Siswa Ranah Psikomotorik

PENILAIAN
PSIKOMOTORIK
NO NAMA SISWA 3 E — 5 g | KETERANGAN
£3 | 823
@ 1 I <5 [75)
- Z =
1 Adinda Puspa Diana 70 81 Meningkat
2 Afrizal Denanta 72.5 80 Meningkat
Kusumawardana
3 Agatha Ririn - - -
Krismaharani
4 Alfi Nur Hidayana 70 78 Meningkat
5 Alif Yusra Pramana 75 78 Meningkat
6 Anggita Denavia 72.5 79 Meningkat
7 Annisa Agilah 70 79 Meningkat
Rahmania
8 Annisa Nurisnaini 70 82 Meningkat
Kartono Putri
9 Arizal Nur Wahid 75 79 Meningkat
10 Ayu Ridya Lutfiani 72.5 78 Meningkat
11 | Ayuni Sekar Amanda 75 79 Meningkat
12 | Azizah Nurul Izah 70 80 Meningkat
13 Brillianin Dinastiti 70 80 Meningkat
14 Dianifa Zikra Amelia 75 85 Meningkat
15 Fa'ig Siraj Alhady 77.5 78 Meningkat
16 Fanny Nadya Sari 70 78 Meningkat
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17 Fernanda Aprillisa 70 80 Meningkat
18 Ilham Bahtiar 72.5 80 Meningkat
19 | Janitra Fulla'roa 70 80 Meningkat
Salsabil
20 | Jesica Riana 70 78 Meningkat
21 Lusia Dwi Dayanti 80 79 Menurun
22 Marchiana Wara 70 79 Meningkat
Anindya
23 Maria Nareva Hayundia - - -
Mayang Pawestri
24 Millana Tasya Tamara 72.5 80 Meningkat
25 Mita Shelviana Dewi 70 82 Meningkat
26 | Siti Nur Naafiah 75 84 Meningkat
27 | Tiara Sulistyaningtyas 70 80 Meningkat
28 | Vincentia Bilyarta Jessa - -
Novendri
Dari tabel diatas dapat dikelompokan ke dalam tabel di bawah
ini:

Tabel XXIII.

Pengelompokan Perbandingan Nilai Psikomotorik Tadarus Al-

Quran dengan Hasil Belajar Psikomotorik Siswa

NO HASIL JUMLAH
PERBANDINGAN SISWA

1 Meningkat 24

2 Menurun 1
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Penelitian ini mengarah pada dampak penerapan kegiatan
tadarus Al-Quran terhadap prestasi belajar siswa. Dari tabel
pengelompokan diatas dapat dianalisa bahwa ada 24 siswa dari jumlah
semua 25 siswa yang hasil belajar pada ranah psikomotoriknya
dipengaruhi oleh kegiatan tadarus Al-Quran, dan hanya ada 1 siswa yang
menurun, artinya siswa ini mengalami penurunan nilai pada ranah
psikomotorik tadarus dengan penilaian hasil belajarnya. Dampak dari
penerapan tadarus Al-Quran ini sangat terlihat pada hasil belajar siswa
pada ranah psikomotorik. Artinya siswa merasa kegiatan tadarus ini
menjadi salah satu kegiatan yang mendorong hasil belajar siswa.
Sebagaimana yang disampaikan Siti Nur Naafiah, mengenai dampak
kegiatan tadarus :

“Kami semua siswa diberikan buku saku bebas buta huruf Al-

Quran, yang didalamnya berisi daftar setoran hafalan surat

pendek dan daftar tadarus mandiri yang nantinya diuji ulang

oleh guru PAI. Dan itu semua kami diminta untuk
melakukannya diluar jam pelajaran, kami sempat merasa malas
untuk melaksanakannya, tetapi dengan kegiatan tadarus Al-

Quran di hari Jum’at dan keaktifan guru menanyakan buku

tersebut kami tergugah untuk terus melakukan bahkan kami

menjadi terbiasa meskipun tidak ditanya ataupun disuruh.”?®
Dalam mengukur hasil belajar ini, penulis mempunyai tiga aspek untuk
mengukurnya, yaitu :

1. Kognitif

2. Afektif

%8 Hasil Wawancara dengan Siti Nur Naafiah, Selaku Siswa Kelas X IPS 1 SMA Negeri 1
Kalasan, 10 Juni 2016, pukul 11.30-selesai.
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3. Psikomotorik

a. Ranah Kogpnitif
Salah satu penilaian untuk mengukur prestasi belajar yakni
menggunakan penilaian kognitif, yaitu dengan mengukur melalui salah
satu dari enam aspek, diantaranya ingatan, pemahaman, dan pengetahuan.
Dalam penelitian ini, untuk mengetahui pengetahuan dilihat dari
rapor kelas dan nilai hasil ulangan harian kelas X IPS 1, dan untuk menilai
pengetahuan tentang tadarus Al-Quran peneliti melakukan tes berkaitan
dengan tajwid. Dari dua variabel tersebut terlihat bagaimanakah dampak
antara nilai pengetahuan tajwid dengan nilai kognitif PAL.
b. Ranah Afektif
Dalam ranah ini berhubungan dengan nilai dan sikap ataupun
perilaku siswa. Keberhasil siswa dalam ranah ini terlihat dalam tingkah
laku siswa, seperti disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan teman.
Dalam hal ini melihat keaktifan siswa kelas X IPS 1 dalam proses
belajar mengajar, dan juga mengambil dokumen dari guru PAI berkenaan
dengan nilai afektif siswa. Pada sisi kegiatan tadarus Al-Quran peneliti
mengamati bagaimanakah keaktifan dan sikap siswa ketika mengikuti
kegiatan tadarus Al-Quran. Dengan itu akan terlihat siswa yang dapat
menerapkan sikap saat belajar mengajar di kelas layaknya sikap saat

mengikuti kegiatan tadarus Al-Quran.
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c. Ranah Psikomotorik
Ranah ini berkenaan dengan keterampilan (skill) dan kemampuan siswa
dalam bertindak. Di sekolah ini proses belajar mengajar menggunakan
kurikulum 2013 yang sejalan dalam penerapan penilaian dari ketiga ranah
ini. Kurikulum 2013 memiliki tujuan mendorong peserta didik untuk
mampu lebih baik dalam melakukan observasi, bertanya, menalar dan
mengkomunikasikan terhadap apa yang telah mereka peroleh dari proses

belajar mengajar.?

2% Khomsatun Rokhyati, ://www.kompasiana.com/khomsa/guru-dan-kurikulum-
2013 54f911bda33311a13d8b4b81, diakses pada 23 Mei 2016
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah dilakukan penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Penerapan kegiatan tadarus Al-Quran di SMA Negeri 1 Kalasan berlangsung
secara lancar dan baik, dilaksanakan pada setiap hari Jum’at jam 06.45-07.00
(15 menit) dengan dipimpin satu orang siswa menggunakan microphone
parallel dengan speaker setiap kelas. Seluruh siswa mengikuti kegiatan ini di
kelas masing-masing dengan dipandu bapak/ibu guru yang mengajar pada
jam pertama. Penanggung jawab proses pelaksanaan kegiatan tadarus ini
adalah Bapak/Ibu guru PAI.

2. Penerapan kegiatan tadarus Al-Quran memiliki dampak positif terhadap
prestasi belajar PAI siswa pada ranah kognitif. Pada ranah afektif hanya 3
tingkatan yang terpenuhi (penerimaan, partisipasi, dan pembentukan pola
hidup) dari keseluruhan 5 tingkatan. Sedangkan pada ranah psikomotorik

hanya 2 tingkatan yang terpenuhi (persepsi dan gerakan terbiasa).

B. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, dikemukakan saran-saran sebagai berikut :
1. Bagi sekolah
Dalam penerapan kegiatan tadarus Al-Quran alangkah lebih baik ditingkatkan

dari segi kuantitas, lama waktu dan jumlah harinya, agar lebih dapat
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meningkatkan prestasi belajar siswa. Karena kegiatan ini terbukti untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa.
2. Bagi Guru PAI
a. Guru sebaiknya lebih meningkatkan pengawasan dalam pembelajaran,
dan lebih mengefektifkan penggunaan buku bebas buta huruf Al-Quran.
b. Guru harus tetap mendorong dan memotivasi siswa agar prestasi belajar

terus meningkat.

C. Kata Penutup

Alhamdulillahirabbil’alamin, segala puji hanya bagi Allah SWT, Tuhan
Semesta Alam yang telah melimpahkan anugerah-Nya kepada kita semua dan atas
bimbingan-Nya pula penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

Dengan segala kerendahan hati dan setulus-tulusnya penulis mengucapkan
banyak terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dari awal, proses,
hingga skripsi ini selesai. Penulis juga menyadari bahwa dalam karya ini masih
sangat banyak kekurangan, untuk itu perlu adanya saran dan kritik yang
membangun, maupun tindak lanjut dari peneliti berikutnya untuk menyempurkan
skripsi ini.

Demikian pada penghujung penulis memohon kepada Allah SWT, semoga
karya sederhana ini dapat berguna dan bermanfaat serta dapat menyumbangkan
ide dan pikiran untuk kemajuan bangsa Indonesia khususnya dalam dunia

pendidikan. Aamiin Ya Rabbal ‘Alamin.
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2. Pemandu kegiatan tadarus Al-Quran Jum’at pagi



3. Siswa mengikuti kegiatan Tadarus Al-Quran Jum’at pagi di kelas

4. Observasi Kelas
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6. Buku bebas buta huruf Al-Quran SMA Negeri 1 Kalasan



PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

A. Pedoman Dokumentasi
Data yang dikumpulkan dengan metode dokumentasi adalah:
1. Gambaran umum SMA Negeri 1 Kalasan
2. Kegiatan tadarus Jum’at pagi
3. Hasil belajar PAI siswa kelas X
B. Pedoman Observasi
Data yang dikumpulkan dengan metode observasi adalah:
1. Letak geografis SMA Negeri 1 Kalasan
2. Proses kegiatan tadarus Al-Quran Jum’at pagi
3. Keadaan sarana dan prasarana
4. Hasil belajar PAI siswa kelas X
5. Bentuk kegiatan pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Kalasan
C. Pedoman Wawancara
Beberapa informan yang diwawancarai adalah:
1. Kepala SMA Negeri 1 Kalasan
2. Guru PAI SMA Negeri 1 Kalasan
3. Siswa-Siswi kelas X MIPA 4 dan X IPS 3
Pokok masalah yang digali dengan wawancara adalah:
1. Wawancara dengan Kepala SMA Negeri 1 Kalasan

a. Apa tujuan diadakannya kegiatan tadarus Jum’at pagi?



Apa sajakah yang dipersiapkan oleh guru ketika akan memulai kegiatan
tadarus?

Siapa sajakah yang membantu berjalannya kegiatan tadarus Jum’at pagi?
Bagaimanakah teknis pelaksanaan kegiatan tadarus Jum’at pagi di SMA
Negeri 1 Kalasan?

Bagaimanakah evaluasi dari kegiatan tadarus Jum’at pagi?

Dari kegiatan tadarus ini apakah pengaruhnya bagi sikap dan hasil belajar
siswa? Apakah nilai-nilai sikap dalam tadarus Al-Quran dapat teraplikasi
dalam diri siswa saat proses pembelajaran?

Adakah kegiatan-kegiatan lain yang mendukung hasil belajar PAI?
Bagaimanakah tanggapan dari pihak Dinas Pendidikan mengenai kegiatan

tadarus ini?

2. Wawancara dengan Guru PAI SMA Negeri 1 Kalasan

a.

Apakah selama ini domain kognitif, afektif dan psikomotrik dalam
pembelajaran PAI sudah terpenuhi?

Bagaimanakah pendapat anda tentang kegiatan tadarus Al-Quran Jum’at
pagi?

Bagaimana kesan anda terhadap pelaksanaan kegiatan tadarus Al-Quran
Jum’at pagi?

Dampak apa saja yang muncul setelah pelaksanaan kegiatan tadarus Al-
Quran Jum’at pagi?

Adakah peran kegiatan tadarus Al-Quran Jum’at pagi terhadap

pembelajaran PAI? Kalau ada seperti apa?



f. Bagaimanakah pengaruhnya tadarus Al-Quran Jum’at pagi terhadap sisi
hasil belajar PAI?

g. Bagaimanakah evaluasi kegiatan tadarus Al-Quran Jum’at pagi yang sudah
berlangsung sampai saat ini?

3. Wawancara dengan Siswa SMA Negeri 1 Kalasan

a. Berasal dari sekolah manakah saudara sebelum sekolah di SMA Negeri 1
Kalasan?

b. Bagaiamanakah kesan saudara terhadap kegiatan tadarus Al-Quran Jum’at
pagi?

c. Adakah perubahan yang saudara rasakan setelah mengikuti kegiatan
tadarus Al-Quran Jum’at pagi? Jika ada seperti apa?

d. Apakah etika ketika sedang melakasanakan tadarus Al-Quran Jum’at pagi
dapat teraplikasi dalam kegiatan sehari-hari?

e. Apakah kendala yang dihadapi saat tadarus Al-Quran Jum’at pagi

berlangsung?



Catatan Lapangan |

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Senin, 15 Februari 2016

Jam :10.00 WIB

Lokasi : Lingkungan SMA Negeri 1 Kalasan
Sumber Data : SMA Negeri 1 Kalasan

Deskripsi Data :

Sumber data adalah SMA Negeri 1 Kalasan yang terletak di Dusun
Bogem, Kelurahan Tamanmartani, Kecamatan Kalasan, Kabupaten Sleman,
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Observasi ini dilakukan untuk mengetahui
letak gerografis SMA Negeri 1 Kalasan. Lingkungan SMA Negeri 1 Kalasan
berada daerah yang berdeketan dengan beberapa candi di daerah Sleman sebelah
timur. Mulai dari Candi Prambanan, Candi Kalasan, Candi Sambisari, dan candi-
candi kecil lainnya.

Letak SMA Negeri 1 Kalasan ini cukup strategis karena berada sekitar
100m dari Jalan Raya Yogyakarta-Solo jadi agak jauh dari keramaian jalan dan
mudah untuk dijangkau, lingkungannya pun strategis sebagai penunjang
pengembang lembaga pendidikan.

Interpretasi :

Lokasi SMA Negeri 1 Kalasan berada di wilayah Sleman bagian Timur
yang lingkungannya sangat mendukung kelancaran kegiatan belajar mengajar

meskipun berdekatan dengan daerah wisata candi.



Catatan Lapangan |1

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Jum’at, 26 Februari 2016

Jam :07.30 WIB

Lokasi : Ruang Kepala SMA Negeri 1 Kalasan

Sumber Data : Bapak Drs. H. Tri Sugiharto, (Kepala SMA Negeri
1 Kalasan)

Deskripsi Data :

Informan adalah Kepala SMA Negeri 1 Kalasan, wawancara dilaksanakan
di ruang kepala sekolah. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan menyangkut
tentang penerapan dan pelaksanaan kegiatan tadarus Al-Quran di SMA Negeri 1
Kalasan.

Dari hasil wawancara didaptkan keterangan bahwa kegiatan tadarus ini
sedang berlangsung tahun pertama pada tahun ajaran ini. Kegiatan ini merupakan
inovasi dari SMA Negeri 1 Kalasan untuk membangun kecerdasan spiritual siswa.
Karena dirasa tidak cukup jika siswa hanya optimal pada kecerdasan
intelektualnya, sedangkan dalam penerapan dan kesuksesan intelektual siswa
harus dilandasi dengan kecerdasan spiritual.

Selama ini kegiatan berjalan setiap hari Jum’at pukul 06.45-07.00, secara
pelaksanaan Guru PAI menjadi penanggung jawab berlangsungnya kegiatan ini.
Guru yang mengajar jam pertama berkewajiban mendampingi siswa dikelas. Dan
kegiatan ini berlangsung untuk semua warga sekolah yang beragama Islam, baik

guru, siswa, maupun staff karyawan.



Interpretasi :

Kegiatan tadarus Al-Quran dilaksanakan setiap hari Jum’at dengan durasi
15 menit sebelum memulai jam pertama, dengan dipimpin satu siswa
menggunakan microphone yang tersambung ke speaker setiap kelas dan diikuti
semua siswa dan guru. Kegiatan ini dilaksanakan untuk membangun kecerdasan

spiritual siswa.



Catatan Lapangan |11

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Jum’at, 26 Februari 2016

Jam :09.30 WIB

Lokasi : Ruang Guru

Sumber Data : Ibu Nurjanah, S.P.1, selaku Guru PAI

Deskripsi Data :

Informan adalah Guru PAlI SMA Negeri 1 Kalasan sekaligus sebagai
penanggung jawab kegiatan tadarus Al-Quran Jum’at pagi, wawancara
dilaksanakan di ruang guru. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan menyangkut
tentang pelaksanaan teknis dan tujuan kegiatan tadarus Al-Quran di SMA Negeri
1 Kalasan.

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa sepenuhnya untuk teknis
pelaksanaannya diserahkan kepada organisasi Kerohanian Islam, karena untuk
kegiatan ini harus ada satu siswa yang memimpin. Guru dan siswa dikelas hanya
mengikuti instruksi dari siswa yang memimpin.

Dari segi tujuan pelaksanaan kegiatan ini untuk membiasakan siswa
muslim dalam membaca Al-Quran, harapannya nanti siswa akan terbiasa
membaca Al-Quran mulai dari kebiasaan baik di sekolah ini. Jangka panjangnya
adalah dapat menumbuhkan kecerdasan spiritual siswa yang dapat mendampingi
kecerdasan intelektual siswa.

Interpretasi :

Secara teknis pelaksanaan sepenuhnya dibantu oleh Kerohanian Islam,
guru hanya memandu dan mengawasi siswa di kelas. Kegiatan ini dilakukan

dalam rangka pembiasaan siswa dalam membaca Al-Quran.



Catatan Lapangan IV

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Jum’at, 26 Februari 2016

Jam :11.00

Lokasi : Mushola Amanah

Sumber Data . Arizal Nur Wahid dan Siti Nur Naafiah (Siswa Kelas X
IPS1

Deskripsi Data :

Informan adalah siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Kalasan, wawancara
dilaksanakan setelah KBM di mushola Amanah. Pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan menyangkut tentang dampak kegiatan tadarus Al-Quran di SMA Negeri
1 Kalasan terhadap hasil belajar siswa.

Dari hasil wawancara dengan informan terungkap bahwa siswa sangat
senang dan mengapresiasi adanya kegiatan tadarus ini. Mereka merasa tergugah
untuk membiasakan diri dalam membaca Al-Quran, dan dengan kegiatan ini juga
mendorong siswa untuk meningkatkan hasil belajar, terlebih pada psikomotorik.
Dengan didampingi buku bebas buta huruf Al-Quran mendorong siswa untuk
membaca Al-Quran diluar jam sekolah dan hafalan surat-surat pendek. Mereka
tetap aktif di kegiatan ekstrakurikuler dan organisasi siswa namun tidak
meninggalkan amalan-amalan keagamaan seperti ini.

Interpretasi :

Penerapan kegiatan tadarus Al-Quran berdampak positif dari prestasi
belajar PAI siswa, meskipun mereka tetap aktif dalam kegiatan esktrakurikuler

dan organisasi siswa di sekolah.



Catatan Lapangan V

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Rabu, 2 Maret 2015
Jam :06.45-08.15

Lokasi : Ruang Kelas X IPS 1
Sumber Data : Siswa Kelas X IPS 1

Deskripsi Data :

Sumber data adalah semua siswa kelas X IPS 1, observasi ini dilakukan
pada saaat proses kegiatan belajar mengajar (KBM) sedang berlangsung. Adapun
tujuan dilaksanakan observasi ini untuk mengamati proses belajar mengajar dan
keadaan siswa dalam KBM. Agar nantinya penulis dapat mengetahui penilaian
siswa dalam ranah afektif, kognitif dan psikomotorik pada mata pelajaran PAL.

Dari hasil observasi terungkap bahwa ada beberapa siswa yang terlihat
dominan dalam keaktifan diskusi dikelas. Dalam pembelajaran materi
“Meneladani Perjuangan Dakwah Rasulullah SAW di Madinah” siswa diminta
untuk mendiskusikan materi yang diberikan oleh guru. Diskusi dilakukan dengan
cara siswa dikelompokkan ke dalam kelompok-kelompok kecil

Interpretasi :

Siswa X IPS 1 terlihat berpartisipasi aktif dalam KBM, namun ada
beberapa siswa yang mendominasi aktif dalam diskusi dan ada yang terlihat
kurang aktif dalam diskusi.



Catatan Lapangan VI

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Rabu, 16 Maret 2015
Jam :06.45 - 08.15

Lokasi : Ruang Kelas X IPS 1
Sumber Data : Siswa Kelas X IPS 1

Deskripsi Data :

Sumber data adalah semua siswa kelas X IPS 1, observasi ini dilakukan
pada saaat proses kegiatan belajar mengajar (KBM) sedang berlangsung. Adapun
tujuan dilaksanakan observasi ini untuk mengamati proses belajar mengajar dan
keadaan siswa dalam KBM. Agar nantinya penulis dapat mengetahui siswa yang
aktif dan memahami materi dalam praktik pembelajaran, dan melihat dampak
kegiatan tadarus terhadap prestasi belajar PAI mereka.

Dari hasil observasi terungkap bahwa hampir semua siswa aktif dan
mengikuti pembelajaran dengan baik, dalam hal ini siswa diminta
mendemonstrasikan materi “Mengelola Wakaf dengan Penuh Amanah”. Diawali
dengan cara siswa diminta melihat video berkenaan dengan praktik materi wakaf,
kemudian siswa mendemonstrasikan sesuai tugas-tugasnya. Guru disini hanya
mengawasi dan meluruskan jika terdapat kesalahan dalam praktik.

Interpretasi :

Semua siswa kelas X IPS 1 terlihat berpartisipasi aktif dalam KBM,
semuanya aktif dalam materi “Mengelola Wakaf dengan Penuh Amanah”.
Semuanya aktif dalam mempraktikkan sesuai dengan peran dan tugas yang telah
dibagi.



Catatan Lapangan VII

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Rabu, 23 Maret 2015
Jam :06.45 - 08.15

Lokasi : Ruang Kelas X IPS 1
Sumber Data : Siswa Kelas X IPS 1

Deskripsi Data :

Sumber data adalah semua siswa kelas X IPS 1, observasi ini dilakukan
pada saaat proses kegiatan belajar mengajar (KBM) sedang berlangsung. Adapun
tujuan dilaksanakan observasi ini untuk mengamati mengamati siswa dalam
KBM. Agar nantinya penulis dapat mengetahui siswa yang mendengarkan dan
memperhatikan pelajaran yang nantinya berdampak pada prestasi belajar PAL.

Dari hasil observasi terungkap bahwa hampir semua siswa memperhatikan
dan mendengarkan pelajaran, bahkan aktif dalam tanya-jawab dengan gurunya.
Dalam mata pelajara PAI materi “Sayang, Patuh dan Hormat kepada Orang Tua
dan Guru” guru hanya sebagai tutor atau ceramah, dan siswa bertugas untuk
mendengarkan penjelasan materi yang disampaikan oleh guru.

Interpretasi :

Semua siswa kelas X IPS 1 terlihat berpartisipasi aktif dalam proses KBM,
dan terdapat komunikasi dua arah dibuktikan dengan adanya tanya-jawab siswa

dengan guru.



Catatan Lapangan V111

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Rabu, 30 Maret 2015
Jam :06.45 - 08.15

Lokasi : Ruang Kelas X IPS 1
Sumber Data : Siswa Kelas X IPS 1

Deskripsi Data :

Sumber data adalah semua siswa kelas X IPS 1, observasi ini dilakukan
pada saaat proses kegiatan belajar mengajar (KBM) sedang berlangsung. Adapun
tujuan dilaksanakan observasi ini untuk mengamati mengamati siswa dalam
KBM. Agar nantinya penulis dapat mengetahui penilaian siswa dalam ranah
afektif, kognitif dan psikomotorik pada mata pelajaran PAI.

Dari hasil observasi terungkap bahwa siswa berpartisipasi aktif dalam
proses KBM, dalam pembelajaran “Meneladani Perjuangan Dakwah Rasulullah
SAW di Madinah” kali ini perwakilan siswa presentasi materi sudah ditentukan
oleh guru, dan siswa lainnya dipersilahkan bertanya dan menanggapai bahkan
memberikan tambahan materi.

Interpretasi :

Siswa kelas X IPS 1 berpartisipasi aktif dalam KBM, namun ada beberapa
siswa terlihat lebih aktif dan juga sering tanya-jawab seputar materi pelajaran

yang sudah dipresentasikan.



No.Dokumen

F/751/Wa-Kur/DH

No.Revisi 1
Berlaku 1 Juli 2014
DAFTAR HADIR
KELAS : X IPS 1
SMA NEGERI 1 KALASAN
TAHUN PELAJARAN : 2015/2016 ( SEMESTER I)
MATA PELAJARAN : ...,
No. | NS NAMA L/p TANGGAL PERTEMUAN KET
1 9665 |ADINDA PUSPA DIANA P
2 9667 |AFRIZAL DENANTA KUSUMAWARDANA L
3 9668 |AGATHA RIRIN KRISMAHARANI P
4 9675 |ALFI NUR HIDAYANA P
5 9676 |ALIF YUSRA PRAMANA L
6 9683 |ANANDA ARKHAN RAKA MARTINO L
7 9688 |ANGGITA DENAVIA P
8 9693 |ANNISA AQILAH RAHMANIA P
9 9696 |ANNISA NURISNAINI KARTONO PUTRI P
10 | 9701 |ARIZAL NUR WAHID L
11 | 9709 |AYU RIDYA LUTFIANI P
12 9710 |AYUNI SEKAR AMANDA P
13 | 9711 |AZIZAH NURUL IZAH P
14 | 9714 |BRILLIANIN DINASTITI P
15 | 9731 |DIANIFA ZIKRA AMELIA P
16 | 9743 |FA'IQ SIRAJ ALHADY L
17 9747 |FANNY NADYA SARI P
18 | 9754 |FERNANDA APRILLISA P
19 | 9771 |ILHAM BAHTIAR L
20 | 9776 |JANITRA FULLA'ROA SALSABIL P
21 | 9778 |JESICA RIANA P
22 9793 |LUSIA DWI DAYANTI P
23 | 9794 |MARCHIANA WARA ANINDYA P
24 | 9795 |MARIA NAREVA HAYUNDIA MAYANG PAWE] P
25 | 9804 |MILLANA TASYA TAMARA P
26 | 9806 |MITA SHELVIANA DEWI P
27 9864 |SITI NUR NAAFIAH P
28 | 9870 |TIARA SULISTYANINGTYAS P
29 | 9875 |VINCENTIA BILYARTA JESSA NOVENDRI P
L:6
P23 Guru Mata Pelajaran

Wali Kelas/pembimbing siswa
Pembimbing Siswa

: Nauli Trisnainy Siregar, M.Pd (1 -15)
: Adhetia Martyanti, M.Pd (16 - 30 )




JADWAL PELAJARAN SMA NEGERI 1 KALASAN
SEMESTER GASAL TAHUN PELAJARAN 2015/ 2016
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7 (11.30-1215|A3/A4| L2 | C1|E5|R2| L1 | C2| D2} F1 G1 |H2 (M1 |F4 | B2 |R3|C4] E4 | D1 | C3|B1|D3| M2 |K4|E3
15 menit Istirahat
8 [1230-1315|A3/A4{ L2 | E3 |K2|C2| D2 |D1|L1} E4 | F1 | H2 | B2 | G1| M1 |E5|D3} F3 | G2 | A1 [C3|M2| B1 | K4 |C1
9]113.15-14.00 |[A3/A4 K2 | E3 | L2 |C2| D2 |D1|L1} E4 | F1 | H2 | B2 | G1| M1 |ES5|D3] F3 | G2 | A1 |C3|M2| B1 | K4 |C1
1]10645-07.30| H2 | K2| D1 |M2|E5| 12 |J2|N4j C2 | D3 | G1 | N3 |E1| L1 |B2|A2] B1 | C3 | K3 |[O03|G2| N2 |L2|D2
210730-08.15| H2 | K2| D1 |M2|E5| 12 |J2|N4} C2 | D3 | G1 | N3 |E1| L1 |B2|A2] B1 | K1 | K3 |O3|G2| N2 | L2 | D2
3108.15-09.00| H2 |D1| 12 |O3|E5| M3 |J2|N4f M1 | C3 | B2 | N3|E1|C4 |JT1|A2) HT1 | M2 | K3 |H3|G2| N2 |C1]|B1
4 109.00-0945| F1 |D1| 12 |O3|N4| M3 |[E6|J2f) M1 | C3 | B2 | D3 [N3|[ 11 |[JT|L1}] H1 [ M2]| K3 | H3 | N2 |A1/A4 C1 | B1
2 15 menit Istirahat
= 511000-1045| R1 |F1 | L2 |H1|[N4| I3 |C2|M3] H2 | G1 | A2 | D3|[N3| 11 |C4|L1JM2| G2 | R3 | H3| N2 A1/A4| J1 Q1
§ 61045-1130| 12 |E3| L2 [H1|[N4| Q2 [c2[m3] B2 | F1 | A2 | G1 [N3| D2 [D4[P1]I M2 | O3] 11| G2|N2[a1/A4 J1 | Q1
7(1130-1215| 12 [E3|R1|H1|A3| Q2 |13|L1} B2 F1 A2 | G1 | C3| D2 |D4|P1JA1/A4 O3 | 11 | G2|H3| J1 | L2 |R2
15 menit Istirahat
811230-1315| G2 | Q2|03 |12 |E6| L1 |M3|C2] F1 H2 | 13 | C3|J2 )| D2 |D4|P1 |A1/A4| F3 | M2 | F2|H3| C1|Q1]|J1
9113.15-14.00| E3 | Q2| O3 | 12| E6| L1 |[M3]|C2}] F1 H2 | 13| c3|J2]| D2 |D4|Pifarad F3 [ M2 | F2|H3[ C1 ] Q1] J1
06.45 - 07.00 Tadarus Tadarus Tadarus
1]107.00-0745| E3 [B2|H1|N2|L1| J2 |12]|B1} G1 H2 | R1 | A2 | E2| D3 |C4|11J E1 | C3 | N1|[M2|F2| D2 | K4 | A1
—12]0745-0830| E3 [B2|H1|N2|L1|J2|12]|B1}] G1 H2 | F1 | A2 | E2| D3 |C4|11J E1 [ C3|[N1|[M2|F2| D2 |C1|K4
<L[3[0830-09.15] E3 [A3[H1[N2[L1| 2 [R1[1I3J H2 [ R2 [ F1 [A2|c1] J1 [cali1l G2 c3|[N1[K3[A1] L2 [Cc1[Ka
% 15 menit Istirahat
= | 4]10930-10.15| B2 |AS|M2|E6(|I12| I3 |B1|J2) H2 | E4 | C2 | E2 | G1| J1 |D3|Q1J G2 | E1 |03 |D1|C1]| L2 |D2|K4
5110.15-1100| B2 |A3|M2|E6| 12| I3 |B1|J2] H2 | E4 | C2 | E2 | A2]| J1 |D3|Q1J G2 | E1| O3 |D1|C1| L2 |D2|K4
1(10645-0730| K2 | 12| N2|D1|O3| B1|A3|P1] C2 | C3 | J2 |E2|A2| I3 [N3|E5J Q2 | E1 [ HT1|N1|E4|[ C1|11]|E3
210730-08.15| K2 | 12 N2|D1|0O3| B1|A3|P1J C2 | C3 | J2 | E2|A2| I3 [N3|ES5) Q2| E1|HT1|N1|E4|[ C1|I11]|E3
3]108.15-09.00| K2 |O3| N2|E6|(D1| C2|A3|P1] D3 | E4 | O2 | C3|E2| O4 |IN3|ES5J E1 | F3 | Q2 |N1|I11] D2 | E3|A1
—[4]09.00-0945| C1 |O3| K2 |E6|(D1| C2|P1|R1J D3 | E4 | O2 | C3 |E2|O4 [J1|R3J E1 | F3|Q2|K3)11]| D2 [E3|[A1
E 15 menit Istirahat
< | 5]10.00-1045| O3 |C1|E3|B2|B1|C2|P1|12}) J2 | M1 | E2 | O2 | D3| ES |O4|I13J C3 |11 |E4|K3|A1| Q1| J1|D2
D0 6]1045-1130| 03 |[c1|E3|B2|B1|C2|P1|12] J2 | M1 | E2 |02| D3| E5 04| 13JR2| 11| E4 |[K3|A1| Q1 | J1|D2
30 menit Istirahat
7 | 12.00-12.45 02| 13 | D3| J2 |M1| C4 |E5|04) F3 | Q2| C3|E4 (03| J1 |12]|C1
8112.45-13.30 02 13 | D3| J2 |[M1| C4 |[E5|O4) F3 | Q2| C3|E4| O3 K4 |[I12]|C1
Mengetahui: Kalasan, 27 Juli 2015
Kepala Sekolah Waka Kurikulum
Drs H Tri Sugiharto Imam Puspadi, S.Pd
NIP 19570707 198103 1 024 NIP 19640317 198601 1 003
SEMEDSP}FEEE /i\? A“?_ATigSr:J gg‘f At\j ;;:&i?gj 2016 30 | Dra. Hj. Muhimah 19560505 197903 2 010 H1 Biologi
31 Dra Tri Pudjiastuti Setyo Lestari 19580203 198903 2 001 H2 Biologi Sabtu
NO NAMA NIP KODE MAPEL MGMP 32 | ndrasti;S.p. H3 | Blologl
33 Dra. Ety Nurwahyuni 19631211 198910 2 001 11 Sejarah Indonesia
1 HRUIGEHINYD 19560201 18305, 1008 Al Al 34 | Tutik Kundarwanti, S.Pd 19770318 201406 2 001 12 | Sejarah Ind Rabu
2 TUR!VO' oA SS560a1 S R L 0 AZ PAlsiam 35 Anggita Tiana Rachmawati, S.Pd 13 Sejarah Indonesia
3 _[ISRdEanahaskd A3 RACiism fiaut 36 | SriSuramti, S.Pd. 19720902 199802 2 004 I Geografi
A [ Samilors 296310163 18903 1. 003 Lia: EA:Katholk 37 | Suharyanti, 5.Pd 19720511 200604 2 006 2 Geografi Raby
5 Toga Su.hombm.g, S.P.Ak A5 PA. Kristen 38 Drs H Tri Sugiharto 19570707 198103 1024 K1 ERonBI
7 | Dra. Sri Purwati 19610720 198903 2 004 B1 PPKn _ 1 B B osTiols istSe 5007 B roreni
8 | Gelis Wahjuti, 5.Pd 19700904 200801 2 009 B2 PPKn o Do e wE A o0 = o Kamis
9 Drs. Aris Daryono, M.Pd. 19630710 199103 1 006 C1 Bahasa Indonesia 21 | Tri Puji Astuti, S.pd 19hiou 2008012 009 Xa EROnG
10 W51l Endne SiatyantlS Bo; A21102024795032 006 & Bahiasaiing Selasa 42 | Drs Slamet Ansori, M.Pd 19611129 199412 1 001 11 Sosiologi
1 DM As.t“ﬂ Indriat, S'P'_" MHum 19700727200701 2,013 = Bahiassind 43 | Urip Sadewo, S.S0s. 19711224 200604 1 009 L2 Sosiologi S
12 [QFIpHSHADA ATl B0 CAR st oo 44 | Harno Handoyo, S.Pd. 19660109 198903 1005 M1 | SeniBud
13 Dra. Hj. Titiek Sunarti 19610715 198803 2 005 D1 Bahasa Inggris a5 Puspa Limpat Lelawati, 5.5n. M2 Seni Budaya Senin
14 Aris Widaryanti, S.Pd. M.Hum. 19661116 198903 2 009 D2 Bahasa Inggris Senin 26 Slamet Riyadi 19630421 199303 1 005 M3 Seni Budaya
15 Gema Galgani Jumi S, S.Pd. 19731115 200501 2 008 D3 Bahasa Inggris 27 1mam Puspadi, S.Pd. 19640317 198601 1 003 N1 Penjasorkes
16 | _Rayung Widayatl.5.pd, M.Pd 04| _Bahasaingstis 48 | Muhamad Marjuki, S.Pd. 19730503 201406 1 003 N2 | Penjasorkes :
17 Drs. Pratomo 19580119 198403 1 003 E1l Matematika 29 Rahmat Hardiyanto, S.Pd N3 Penjasorkes Senin
18 Herlin Susanto, S.Pd. 19611031 198412 1 003 E2 Matematika 50 Erda Ayu Septiasari, 5.Pd. NG Penjasorkes
19 | Yunarsih, S.F"d. 19671227 199203 2 009 £3 Matematika e 51 | Arief Budiman, S.Pd. I R ET0R o1 Pembimbing TIK
20 Drs. Suwardi 19650219 200003 1 001 E4 Matematika 52 Kusyamto, S.Pd 02 Prakarya dan KWU 4
21 Desi Rahmawati, S.Pd 19780109 200801 2 011 ES Matematika 53 | Suprana Indarta, S.Pd 03 Prakarya dan KWU Kamis
22 Adhetia Martyanti, M.Pd. E6 Matematika 52 DieEko Hanaits 19610726 198903 1 006 04 Prakarya dan KWU
2 Drs:Sitarto 125004271136509 1009 o) flsika 55 Nauli Trisnainy Siregar, M.Pd 19700330 200212 2 008 P1 Bahasa Perancis
24 Drs.. Sum'arna i 19631108 199512 1 002 F2 Fisika Sabtu %6 Ririn Sullstiyani, 5.Pd. 19741228 200604 2 007 @ ET——- Rabu
25| Uml FadliahW.pd:SI. £ Elsika 57 | Dewi Astutiningsih S, S.Pd 19740811 200604 2 005 @ BahasaJawa
26 RlizAaI Irfarjdi Setiawan, S.Pd F4 Fisika 58 Dra.suryati 19630604 199702 2 001 RL BK
27 | siti Ma_rd-yah, S.Pd ] 19580410 198603 2 003 G1 Kimia 55 | Nanik Supriyati, S.7d. T e = = Rabu
28 Dra Anies Rachmania SS., M.Pd. 19611112 198903 2 003 G2 Kimia Sabtu 50 Teti Nur'aeti, S.Pd. 19690412 200501 2 011 3 BK
29 Hasna Syifaah, S.Pd. G3 Kimia .
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: 12410202 ,
Jurusan/Program studi : Pendidikan Gnm \

yang telah melaksanakan kegiatan PPL-KKN Integﬁﬁf tanggal 15 Jun
dengan 5 September 2015 di SMA N | Kalasan dengan Dosen Pem
Lapangan (DPL) Dr. Sangkot Sirait, M.Ag. dan dinyatékan-lhlu}sj;ilengan ni
(A).

a.n. Dekan
.Kétl,xa{anitia PPL-KKN Integratif

"

Dr. Sig_it-Purnama, M.Pd.
NIP. 19800131 200801 1 005




MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
ZTéTE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
NTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L.4/PM.03.2/b3.41.851/2015

December 04, 2015 by
lic University Sunan
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CURRICULUM VITAE

Data Pribadi

Nama Lengkap : MIFTAH THOHA MUHAIMIN
Tempat dan Tanggal lahir : Wonogiri, 13 Februari 1994
Jenis Kelamin : Laki-Laki

Tinggi Badan / Berat Badan : 170cm / 65kg

Status Perkawinan : Belum Kawin

Agama - Islam

Alamat : Cinderejo 03/02, Jatisari, Jatisrono, Wonogiri, Jawa Tengah
Hp / e-mail : +6285 600 953 058 / mthoha94@gmail.com

Riwayat Pendidikan

SD  :SDNIJATISARI Lulus Tahun 2006
SMP :SMP IT AL-MAWADDAH 3 PONOROGO Lulus Tahun 2009
SMA :MAN YOGYAKARTA | Lulus Tahun 2012

S1 : PAI-UIN SUNAN KALIJAGA Lulus Tahun 2016
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